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Motto

Bersabarlah dan bertshaniah dalam kesabaranmu dan tetaplah bersiap
siaga dalam pertahananmu, dan bertaqwalah kepada Allah, supaya kamu
untung, bahagia dan jaya

(Surat : Ali-imran; 200)

Diam akan mewariskan sebuah hikmah dan berfikir, seseorang yang
memperlakukan ilmu dengan lemah dan lembut, maka ia akan mewarisi
ilmu dengan penuh kelembutan tanpa kekasaran

{Amratul Farghaniyyah)

(£)48 3 & Und g ()2 gl il o 30 (Y)l 5 e Uiy (V) deatll - i3
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“Tidaklah Kami telah melapangkan dadamu; Dan telah meringankan
beban-bebanmu; Yang telah memberatkan punggungmu; Dan Kami
tinggikan sebutan namamu; Maka sesungguhnyadisamping kesulitan akan
ada kemudahan; Sesungguhnya disamping kesulitan akan ada
kemudahan; Maka apabila telah selesai urusanmu lanjutkan pada yang
lain; Dan hendaklah kamu selalu mengharap kepada Tuhanmu "

(Surat : Alam Basyrah)
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Persembahan

Sujud syukur saya panjatkan kepada Allah Yang Maha
Pengasih ..atas segala karunia-Mu

Kupersembahkan kepada bapak dan ibu yang selalu
mencurahkan kasih sayang dan dukungannya...

(pak, bu.satu tanggung jawabku telah aku penuhi)

Untuk segenap keluargaku (Sumenep dan Jember),
adikku... Ganis dan Tiyas.. terima kasih membuatkuy mengerti
arti persaudaraan dan kebersamaan ... aku sayang kalian
Untuk Anton Sulistyo, terima kasih atas kasih,
pengorbanan dan kesabaranmu...kutunggu engkau dalam
bingkai keberhasilanmu

Juga untuk teman kostku terima kasih atas dorongan

kalian dan untuk rekan-rekanku serta almamater
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Rully Apriyvani, 991510201111, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian/Agnbisnis
Fakultas Pertaman Universitas Jember, Judul Penelinan * Analisis Produktivitas
Dan Penyerapan T'enaga Kerja Pada Agroiadustri Gula * (Studi Kasus di
Pabnk Gula Semboro kecamatan Semboro Kabupaten Jember), dibawah
bimbingan Ir. Moch. Samsoehudi, MS selaku Dosen Pembimbing Utama (DPU)
dan Ir. Evita Soliha Hani, MP selaku Dosen Pembimbing Anggota (DPA).

RINGRASAN

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakan bagian integral dari
pembanguman nasional untuk mencapai masyarakat adil dan makmur. Sektor
pertanian  diharapakan mampu tumbuh dan berkembang untak memecahkan
masalah-masalah ekonomi nasional, berupa penyediaan pangan, penyediaan bahan
baku industr. peningkatan penerimaan devisa negara. penciptaan lapangan Kerja,
peningkatan pendapatan masvarakat tani, sekaligus menanggulangl kemiskinan,

Salah satu sekior pertanian yang mempunvai peranan penting adalah
perkebunan. Usaha sektor perkebunan akan lebih berperan penting jika hasil
perkebunannya diolah sedemmkian rupa menjadi produk baru setengah jadi
maupun produk vang dapat segera dikonsumsi. Kegiatan pengolahan itulah yang
disebut agroindustn

Tebu (Saccaharim officinarum ) adalah satu tanaman perkebunan yang
digunakan sebaga babhan baku untuk menghasilkan gula. Agroindustni gula
dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara salah satunya adalah Pabrik Gula
Semboro (Persero). Kegiatan pengolahan gula im sangat membutuhkan tenaga
kerja sehingga Pabnik Gula Semboro mampu menyerap banyak tenaga ketja tetapi
Juga memperhatikan kualitas sumber dava manusia vang umumnya dukur dengan
produktivitas kerja untuk mencapar ujuan perusahaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian i dilaksanakan dengan
tyjuan untuk mengetahui faktor sosial vang mempengaruhi produktivitas kenja di
Pabrik Gula Semboro: korelasi faktor jumizh tenaga kerja. rendemen tebu dan
luas lahan dengan produksi gula: trend produktivitas tenaga kerja di Pabnk Gula
Semboro dan perkembangan penverapan tenaga kerja pada agroindustri gula di
Pabrik Gula Semboro

Penentuan daerali penelinan didasarkan pada metode sampling secara
sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa Pabrk Gula Semboro
merupakan perusahaan besar vang banvak menyerap tenaga kerja dan metode
pengambilan contoh menggunakan dispropornonate sirartified random sampling
dengan jumiah sampel sebanvak 60 responden.

Metode penclitian yang dilakukan di dalam penvusunan skripsi ini adalah
metode desknptif dan korelasional dengan pendekatan studi kasus. Data yang
diperlukan adalah data pruner dan data sekunder. Analisis data yang digunakan
melputt analists regresi linier berganda. korelasi product-momen Pearson, dan
analisis trend dengan metode kuadrat terkecil.

Pabnk Gula Semboro merupakan salah  satu  perusahaan besar di
kabupaten Jember vang sangat memperhatikan kualitas sumber dava manusianya.
Fahtor-taktor sosial vang mempengaruhi produktivitas kerja di Pabrik Gula

L4 )
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Semboro adalah faktor umur, pendidikan, pengalaman, jumiah keluarpa dan status
karyawan. Faktor jumlah tenaga kerja dan luas lahan berkorelasi udak nyala
dengan produksi sedangkan rendemen tebu berkorelasi nyata dengan produksi
gula di Pabrik Gula Semboro dengan taraf kepercayaan 95% (signifikan | tailed).
Kegiatan pengolahan tebu menjadi gula di Pabrik Gula Semboro vang melibatkan
tenaga kerja dibag menjadh tenaga kerja total. (enaga kerja tetap dan tenaga kerja
kampanye. Produktivitas tenaga kerja total dan produktivitas tenaga kerja
kampanye dalam kurun waktu lima tahun (1999 - 2003) mengalami penurunan
sedangkan produktivitas tenaga kerja tetap dalam kuwun wakiu lima tabum
meningkal. Sedangkan perkembanpgan penyerapan tenapa kerja total dan tenaga
kerja kampanye meningkal dalam kurun wakiu lima talwm tetapi penyerapan
tenaga kerja letap menurun.

xvi
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan perlanian pada dasamya merupakan bagian integral dar
pembangunan nasional dalam mewnjudkan cita-cita vang terkandung dalam jiwa
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 untuk mencapai masyarakat adil dan
makmur. Sasaran pembangunan jangka panjang ialah terciptanya struktur
ckonomi yang seimbang serta menciptakan kekuatan dan kemampuan pertanian
yang seimbang yang mendorong perkembangan sektor industri dan terpenuhinya
kebutuhan pokok rakyat {Wibowo, 1992).

Harapan yang bertumpu di sektor pertanian diharapkan mampu tumbuh dan
berkembang dengan laju yang tinggi dan diarahkan untuk memecahkan masalah-
masalah ckonomi nasional, berupa penyediaan pangan, penvediaan bahan baku
industri, peningkatan penerimaan devisa nepara, penciptaan lapangan kerja.
peningkatan pendapatan masyarakal tani; sekaligus menanggulangi kemiskinan.
Sampai saat ini, peran sektor pertanian dalam perekonomian negara masih sangat
tampak dari sisi produk, pasar, faktor produksi dan devisa negara { Santoso, 1992).

Upaya mencapai tujuan dan sasaran pembangunan pertanian tersebut periu
diterapkan strategi dasar vang mendukung kerjasama dan sahing keterkaitan untuk
maju antara sektor pertanian dengan sektor lainnya. Strategi dasar pembangunan
pertanian mengandung tiga unsur,meliputi :

a. Pemmgkatan produksi yang berorientasi pada perluasan kesempatan kerja,

peningkatan produktivitas tenaga kerja dan efisiensi usaha.

b. Peningkatan kerjasama yang saling mendukung dan mendorong untuk

maju antara sektor pertanian dengan sektor lainnya

¢. Peningkatan peranan pertanian untuk mewujudkan pembangunan wilayah

vang utuh dan terpadu (Adjid, 1990).

Pembangunan sektor pertanian tidak hanya mencakup sub tanaman pangan
saja, tetapl juga perikanan, kehutanan dan perkebunan. Perkebunan merupakan
salah satu sektor pertanian yang mempunyai peranan penting bagi perckonomian

Indonesia  karena telah memberikan sumbangan vyang  berarti terhadap
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perekonomian Indonesia. Secara spesifik tujuan pembangunan perkebunan antara
lain : (a) meningkatkan produksi kombditas perkebunan baik dari segi kuantitas,
kualitas, maupun  kontinuitas penyediaannya  dalam  rangka mendorong
peningkatan konsumsi langsung oleh masyarakat, memenuhi bahan baku industri
dalam negeri, dan peningkatan ekspor non migas; (b) meningkatkan produktivitas
lahan. tenaga kerja, dan modal, (¢} meningkatkan pendapatan dan kescjahteraan
petam, karyawan dan pengusaha perkebunan; (d) meningkatkan nilai tambah
komoditas perkebunan: (e} memngkatkan kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha; () ikut membantuy program transmiprasi; (g) membantu pengembangan
wilayah dan memperkecil ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar wilayah;
{h) meningkatkan pemanfaatan sumber daya lahan, iklim dan sumber daya
manusia, serta sekaligus memelihara kelestarian alam dan lingkungannva; (i) ikut
memantapkan Wawasan Nusantara serta meningkatkan ketahanan nasional dan
keamanan ketertiban masyarakat { Syamsulbahri, 1996).

Usaha perkebunan di Indonesia sangat berkantan lanpsung dengan aspek
ekonomi, sosial dan ekologi. Dalam aspek ekonomi usaha perkebunan telah
memberikan peranan penting antara lain dalam penerimaan devisa negara, sumber
ekonmi wilayah serta sumber pendapatan masyarakat. Dalam aspek sosial telah
mampu menyerap tenaga kerja yang besar. baik sebagai petani maupun sebagai
lenaga kerja (Iiafsah, 2002).

Usaha perkebunan akan lebih berperan penting jika hasil pertanian
(perkebunanmya) menurut Aziz (1993) diolah sedemikian rupa menjadi produk
baru bersifat setengah jadi maupun produk yvang dapat sepera dikonsumsi karena
menurut Soekartawi (1999), hal i akan (a) meningkatkan nilai tambah, (b)
meningkatkan kualitas hasil, (c) meningkatkan penyerapan lenaga kerja, (d)
meningkatkan  keterampilan produsen  dan (¢) meningkatkan pendapatan
produsen.Kegiatan pengolahan itulah yang disebut dengan agroindustri, Menurut
Aziz (1993), agroindustri merupakan suatu jembatan transformasi antara sektor
pertanian dan sektor industri,

Menurut Indriani dan Sumiarsih (2000), tebu (Saccharum officmarum L)

adalah salah satu tanaman perkebunan rakyat yang pangkal sampai ujung
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Lad

natangiva mengadung air gula dengan kadar mencapai 20% schingga tebu
merupakan bahan baku untuk pembuatan, gula. Gula merupakan salah sat den
setbilan bahan pokok vanz mempunvai posisi penting dalam tata gizi masvarakat
e haren eola merdpshan sumber Ralort vany efektif dan memberikan
asi s vang diperlukan manusia
il meripakan hebutuhan baban pokok rakovat ving pengadaannyva diatur
e pemeniat Latuk memenuli kebutuban dalam neperi. pemerintal berusaia
meninghatkan produkst gula & Indonesia vang salah satunva adalah
lengan meninghatkan Kapasitas eula Datam hal ini dikelola oleh PT. Perkebunan
Stsntarg vang diisabakan ofch pabrik-pabrik guld yang seliap tahunnya
et g menmetathan produsst wois vang harus pula ditkuti dengan peningkatan
tuihian baku vt whu U amaludin, 1984
mdustrt gl wempuimvai andil vang kecil dalam penciptaan lapangan kerja.
el tenaga hera vang dhigunakan pada pabnk aula pada talhun 1990 adalah
VOSSO orang selangea jumlah tenaga kerja vang digunakan pada pabrik gula

iy seRttar U057 dari il tenaga kerja vang digunakan seluruh industri

secind heselurihan, total penggunaan enaga kerja vang dipicu oleh henniutaan
anlur terhadap gula 327.060 orang atau 9.71% dari seluruh tenaga kerja dalam
perchonomian, Sedanghan tenaga kerja diluar petani adalah 486.802 orang yang
terdin dan wsaha am tebu 368000 araing dan pabrik gula 103,504 orang. jumial
tersehur melibatkan 970000 KK Ini berarti walaupun dengan persentase vang
ectl, pengembangan industei wula menjadi instrumen  kebijaksanaan  untuk
menmghatkan  kesempatan kerja i sektor  pertanian khususnva  subsekior
perkebunan ( Halsah, 2002

Tenaga kerja vang dibutubkan agroindustri gula sepertt di pabrik gula
Sembore tentu sajn merupakan tenaga kerja terampil sehingga diperlukan adanya
peiibingan, pelatihan dan pendidikan agar dupat bekerja dengan produktivitas
tmegl. Pembinaan. pelatihan dan pendidikan vang diadakan di Pabrik Guia
Semboro seperti pelatihan vany berhubungan dengan jenis pekerjaannya seperti

tehnist mekanik. tebmsi abotarorum.
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Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi  sangat penting dan
pertu diperhitungkan dalam proses prmiuksi dalam jumlah yang cukup bukan saja
dilihat dari tersedianya tenaga kerja melainkan juga kualitas dan macam lenapa
kerja perfu pula diperhatikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor
produksi tenaga kerja adalah tersedianya tenaga kerja, kualitas tenaga kerja, dan
Jenis kelamin (Soekartawi, 1990).

Sebagai salah satu faktor produksi, kualitas sumber daya manusia (tenaga
kerja) sangat menentukan keberhasilan industri gula. Efistensi dan efcktivitas
akan tercapai apabila sumber dava manusia selaku pelaku produksi mampu
mengelola sumber daya dan faktor produksi lamnya secara profesional. Oleh
karena itu sumber daya manusia ini periu diberdayakan agar memahami dengan
baik seluk beluk suatu proses serta perannya dalam hal mendukung keberhasilan
proses kegiatan tersebut. Pergulaan vanp didukung olch tenaga kerja yang
memadai dan memenuhi standar profesionalisme akan mampu menghantarkannya
menjadi sistem pergulaan yang tangguh dan berdaya saing (Hafsah, 2002),

Perkembangan tenaga kerja atau karyawan periu dilakukan melalui program
secara terencana dan berkesinambungan. Program pengembangan dan latihan
tersebut akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, yaitu meningkatkan
produktivitas kerja. Produktivitas kerja erat kaitannya dari masing-masing
mdividu tergantung dari banyak faktor yang mempengaruhinya (Sari, 1999),

Pabrik Gula Semboro sebagai salah satu PT. Perkebunan MNusantara
(Persero) yang menyerap banyak tenaga kerja mengelompokkan tenaga kerjanva
menjadi tenaga kerja tetap dan tenaga kerja kampanye senantiasa akan berupaya
untuk mencapai tujuan perusahaan vaitu memupuk keuntungan. Tujuan Pabrik
Gula Semboro tersebul sanpat tergantung dari baik buruknya pengembangan
sumber daya manusia yang pada umumnya diukur dengan produktivitas tenaga
kerja vang ada. Berdasarkan pentingnya masalah tersebut maka peneliti mngin
mengetahui bagaimana penyerapan tenaga kerja dan produktivitas tenaga kerja
vang ada mengingat Pabrik Gula Semboro mempunyai peranan penting dalam

perekonomian wilayah.
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1.1 Identifikasi Masalah

1.

Ll

Faktor-faktor sosial apa saja yang n'*lempengaruhi produktivitas kerja di Pabrik
Gula Semboro ?

Apakah faktor jumlah tenaga kerja, rendemen tebu dan luas lahan berkorelasi
dengan kapasitas produksi di Pabrik Gula Semboro ¢

Bagaimana trend produktivitas tenaga kerja di Pabrik Gula Semborg ?
Bagaimana perkembangan penyerapan tenaga ketja  agroindustri gula di
Pabrik Gula Semboro 7

1.2 Tujuan dan Kegunaan

1.2.1 Tujuan

Untuk mengetahui faktor-faktor sosial yang mempengaruhi produktivitas
kerja di Pabrik Gula Semboro.

Untuk mengetahui korelasi faktor Jumlah tenaga kerja, rendemen tebu dan luas
lahan denpan kapasitas produksi gula di Pabrik Gula Semboro,

Untuk mengetahui trend produktivitas tenaga kerja di Pabrik Gula Semboro.
Untuk mengetahui perkembangan penycrapan tenaga kerja di agroindustri
gula di Pabrik Gula Semboro.

1.2.2 Kegunaan

i

-

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam pengambilan keputusan bagi manajemen yang berkaitan
dengan sumber daya manusianya.

Bagi peneliti selanjumva scbagai sumbangan kepustakaan bag penelin-

penehti sejenis dan saling berkaitan.
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1. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

1.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Hasil penelitian Terdahuly

Menurat Hardianti (2002), produktiviias kerja karyawan pengolahan kopi
perkebunan Glen Nevis adalah umur, pendidikan, pengalaman, jumlah anggota
kelvarga, status karvawan dan Jenis kelamin. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya
koefisien determinasi vaitu sebesar 82 5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang dgunakan diluar penehtian. Penelitian tersebul menunjukkan
bahwa secara parsial, faktor pendidikan, faktor pengalaman dan faktor status
karyawan berpengaruh nyata terhadap produktivitas kerja karyawan dengan arah
positif. Hal ini juga dikemukakan oleh Wulandari (1999) vang menyatakan bahwa
produktivitas tenaga kerja pada perusahaan cerutu disebabkan oleh faktor
pengalaman kerja vang berpengaruh nyata sebesar 2,208,

Hasil penelitian Wulandari (1999) menunjukkan bahwa volume produksi
cerutu berkorelasi nyata dengan jumlah tenaga kerja. Nilai I-hitung sebesar 3.6
lebih besar daripada t-tabel sebesar 2.022 yabg berarti bahwa peningkatan Jumlah
volume produksi cerutu akan menyebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja.

Tmgkat produktivitas tenaga kerja pada musim giling di Pabrik Gula
Kedawung dari tahun 1998 sampai 1997 tiap tahunnya mengalami kenaikan yang
berfluktuasi dengan tingkat produktivitas tenaga kerja tertinggi dicapai dengan
nilai 2127,791209 ton/orang. Nilai ini diperoleh karena prodksi vang dihasilkan
besar dengan tenaga kerja yang digunakan sedikit. Akibat dari tingkat
produktivitas tenaga kerja vang meningkal maka secara langsung perkembangan
Ppenyerapan tenaga kerjanya akan menurun ( Maharesi, 1999).

2.1.2 Agroindustri Gula

Pembangunan agroindustri pada saal ini mampu membuka kesempatan
kerja bagi masyarakat Indonesia Konsep pemikiran agroindustri dapat dilihat dari
dua sudut pandang menurut Taryoto, dkk (1992) antara lain vaigy ;
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4. Agroindustri dapat berperan  sebagai penghubung antara scktor pertanian
dengan sektor industri. i

b.  Agromdustri Juga dapat berperan dalam upaya meningkatkan nilai tambah dar;
komoditas pertanian,

Agroindustri sebagai pengperak pembangunan sektor pertanian diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik
dalam sasaran pemerataan  pembangunan, pertumbuhan ekonomi maupun
stabilitas nasional. Agroindustn mampu meningkatkan pendapatan para pelaku
agribisnis, mampy menyerap tenaga Kerja, mampu meningkatkan perolehan
devisa negara dan mampu mendorong timbulnva industri lain Strategi pertanian
yang berwawasan agribisnis dan agroindustri pada dasamya menunjukkan arah
bahwa pengembangan agribisnis merupakan suaty upaya yang sangat penting
untuk mencapai beberapa tujuan vaitu menarik dan mendorong munculnya
industri baru disektor pertanian, menciptakan nilai tambah. memingkatkan
penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja dan memperbatki pendapatan
(Soekartawi, 2000,

Agroindustri pada dasarnya mencakup kegiatan pengolahan vang sangat
luas baik tahap prosesnya maupun jenisnya. Hal ini terlihat dari pengertian
agroindustri yang dapat dijelaskan sebagai suatu kegiatan vang memanfaatkan
produk primer hasil pertanian sebagai bahan bakunva untuk diolah sedemikian
rupa menjadi produk baru yang bersifat setengah jadi maupun produk jadi yang
dapat segera dikonsumsi. Dalam rangkaian proses transformasi dalam bentuk hasil
pertanian vang masih bersifat bahan mentah berubah menjadi produk yang
mempunyai nilai tambah (Azis. 1993).

Agromdustri  gula merupakan  suatu kegiatan pengolahan vang
memantaatkan produk primer yaitu tebu sebagai hahan bakunya menjadi produk
baru yaitu gula vang dapat segera dikonsumsi. Hal inilah vang kemudian
dikatakan bahwa agroindusiri gula merupakan faktor penghubung bagi produk
hasil pertanian yaitu tebu untuk meningkatkan nilai tambah menjadi gula.

Tanaman tebu scbagai bahan bakuy merupakan tanaman perkebunan
SEMUSIM, yang mempunyai sifat tersendiri, sebab di dalam batangnya terdapat zat
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gula. Tebu termasuk keluarga Tumput-rumputan (Grammege; seperti halnya padi.,
glagah. jagung dan lain-lain. Tanaman feby dapat tumbuh didaerah beriklim panas
dan sedang (daerah tropik dan subtropik) dengan daerah penyebaran vang sanpgat
luas yaitu antara 35 garis lintang selatan dan 39 gans lintang wtara, Unsur-unsur
klim yang penting bagi pertumbuhan tanaman tebu adalah curah hujan, sinar
matahari, angin, subu dan kelembaban udara. Sedangkan fakior fisik lainnya yang
terpenting bagi pertumbuhan tebu adalah tanah (Suprivadi, 1992},

2.1.3 Kesempatan Kerja

Dalam negara berkembang seperti Indonesia vang berpenduduk besar,
sampal saat ini yang menjadi masalah utama adalah pengangguran yang sangat
besar. Masalah ini disebabkan oleh karena struktur ckonomi yang ada belum
mampu menciptakan kesempatan kerja vang sesuai dan dalam Jumlah yang cukup
untuk menyerap angkatan kena yang ada. Masalah pengangguran ini hanya
mungkin dipecahkan dengan pembangunan nasional vang ditujukan untnk
mencapai pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui penciptaan kesempatan kerja
dan penggunaan tenaga kerja secara tepat asas dan memadai. Pembangunan
seperti itu harus direncanakan secara efektif yang dengan sendirinya harus
mencakup pula tujuan pemecahan masalah ketenapakerjaan. Oleh karenanya maka
perencanaan tenaga Kkerja harus menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
PeTencanaan pembangunan menyeluruh( Suroto, 1992).

Mengatasi masalah tersebut pemerintah  berupaya untuk memperluas
kesempatan kerja. Perluasan lapangan kerja dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
a) pengembangan industri terutama Jenis industri yang bersifat padat karya yang
dapal menyerap tenapa kerja relatif banyak dalam proses produksi dan melalui
berbagai proyek b) melalui berbagai proyek pekerjaan umum sepertl pembuatan
jalan, saluran air, bendungan dan jembatan( Syafril dan Salim, 2001),

Selain upava tersebut. Hafsah (2002) menyatakan bahwa perluasan
kesempatan kerja bagi masyarakat dapat disebabkan oleh meningkatnya aktivitas
pembangunan perkebunan, khususnva dalam kegiatan pembangunan fisik kebun,

pemanenan, pemasaran hasil perkebunan, pembangunan agroindustri Hingga saat
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mi bidang perkebunan telah menjadi sumber penghidupan bagi 16.7 Juta pekebun
dan tenaga kerja pada 1.423 unit usaha perkebunan besar. Salah samy komodits
perkebunan yang banvak memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat adalah
agromdustri gula vang banyak dikelola oleh Pabrik Gula.

2.1.4 Teori Produksi

Heidar (1995), menyatakan bahwa teori produksi mempelajari tentang
perilaku produsen dalam menentukan berapa output vang akan dihasilkan dan
ditawarkan pada berbagai tingkat harga sehingga keuntungan maksimum dapat
dicapai. Ada dua keputusan yang harus diambil oleh produsen dalam usaha
mencapai keuntungan maksimum yaitu berapa output vang harus dihasilkan serta
berapa dan dalam kondisi yang bagaimana faktor-faktor produksi itn
dipergunakan,

Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan antara
faktor produksi atan disebut masukan (input) dan hasil produksinya atau produk
(output). Disebut faktor produksi karena adanya bersifat mutlak agar produksi
dapal dijalankan untuk menghasilkan produk. Fakior produksi menpgambarkan
teknologi yang dipakai oleh suaty perusahaan, atau swatu perekonomian secara
keseluruhan, Dalam keadaan teknologi tertentu hubungan antara input dan
Outputnya lercermin dalam rumusan fakior produksinya. Suatu faktor produksi
menggambarkan semua metode produksi yang efisien secara teknis dalam arii
menggunakan kuantitas bahan mentah yang minimal. tenaga kerja minimal dan
barang-barang modal lainnya yang minimal( Sudarsono,1991)

Hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor-faktor
produksi (input) ditunjukkan oleh suatu fungsi vang disebut fungsi produksi.
Untuk dapat menggambarkan fungsi produksi secara jelas dan menganatisa
peranan masing-masing faktor produksi maka dari Jumiah faktor-faktor produksi
salah satu faktor produksi dianggap variabel (berubah-ubah) sedangkan faktor
lainnya dianggap konstan, Bentuk matematis sederhana yang dijelaskan Mubyarto
(1995) dari fungsi produksi dituliskan sebagai berikut -

PANE v O AT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

diman ;Y = hasi! produks: fisik
Xio Xo o X Ikt -faktog produksi
Dalam teont produksi dikenal hokum kenaikan hasil vang menurun ( The
Lo O Divipisiieng Heturn), vang artinya bahwa setiap penambahan satu satuan

dston produkst N omuba-muls mengakibatkan kenaikan hasil yvang bertambah dan

mencapal ok opimum dan pka  penambahan  terus  dilakukan  akan
neneanibatkan kenatkan hasil vang menunin { Sudarman, 1996

Menurai Nubvarto (P95 )0 dapat menganalisa peranan masing-masing
ahtor produkst dengan menganpgap bahwa salah sate dan f‘dkmt'-prudu.kﬁi
danggap berubab-ubah sedangkan faktor produksi lannva dianggap konstan.
Lstiirst tersebut berlaku bagl semua fakior produksi. Hubungan antara input dan
output secara terpenned dapat ditunjukkan pada Gambar 1 yvang berhubunpan

dengan liukum Renathan hasil vang bertambah dan kenaikan hasil vang berkurang.
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Gambar 1 di atas menunjukkan tahap-tahap produksi yang berhubungan
dengan peristiwa hukum kenaikan hasil yang makin berkurang. Gambar A
melukiskan kurva produksi total (PT) yang bergerak dari 0 menujn A B dan C.
Gambar B melukiskan sifat-sifal dan gerakan produksi rata-rata (PR) dan produksi
marginal (PM). Kedua gambar ini berhubungan erat, Pada saat kurva PT mulai
berubah arah pada titik A (nflection point) maka kurva PM mencapai titik
maksimum _ Inilah batas di mana hukum kenaikan hasil vang semakin berkurang
itu mulai berlaku. Di scbelah kiri kenaikan hasil masih bertambah, tetapi di
sebelah kanan kenaikan hasil menurun. Titik B adalah titik dimana rangen (paris
atas kurva PM mempunyai slope paling besar). Titik ini menunjukkan produksi
rata-rata (PR) mencapai maksimum dimana kurva PM memotong kurva PR,
Sedangkan titik C adalah titik dimana kurva PT mencapai maksimym. Titik ini
bersamaan dengan saat dimana kurva PM memotong sumbu X vaitu pada saat PM
menjadi negatif. Titik B dan titik ¢ merupakan batas lain dari peristiwa penting
dalam perkembangan produksi fisik (PT). Di sebelah kiri titik B produksi
termasuk dalam tahap irasional dimana elastisitas produksinya (Ep) = 1.
Elastisitas produksi adalah persentase perubahan produksi total dibagi dengan
persentase perubahan faktor produksi. atau dapat dituliskan sebagai -

: AY /Y (X](MJ
Ep=— alau | — || ——
AY /X LY LAY
PM_

Karena . adalah PR. dan ALE adalah PM maka Ep= =
X AX PR

Dengan ini dapat dilihat bahwa Ep = I pada saat PM = PR yaitu dimana kurva PM
memotong kurva PR pada titik maksimum ( pada titik B). Di sebelah kiri titik ini
PM > PR sehingga Ep > 1 dan di sebelah kanan titik B, Ep < 1 karena PM < PR,
Selama Ep masih lebih besar daripada 1 maka masih selalu ada kesempatan
untuk mengatur kembali Kombinasi dan penggunaan fakior-faktor produksi
sedemikian rupa sehingga dengan jumlah faktor-faktor produksi yang sama dapat
menghasilkan produksi total lebih besar. Atay dapat pula dikatakan bahwa
produksi yang sama dapat dihasilkan dengan faktor produksi yang lebih sedikit
Dalam keadaan yang demikian produksi dikatakan tidak efisien, sehingga disebut
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tidak-rasional. Tahap irasional in; terdapat pada waktu kurva PT sudah muiai
menurun dan kurva PM sudah negatif*Tahap yang demikian tidak rasional Iebih
Jelas Tagi karena dengan pengurangan faktor produksi variabel justru hasil
produksi menjadi lebih besar Jadi tahap produksi vang termasuk rasional atau
efisien adalah tahap 11 antara titik B dan C dimana 0 < fp < |, tetapi peristiwa ini
baru menggambarkan keadaan efisiensi fisik saja dan belum adanya efisiensi
ekonomi. Untuk sampai pada tahap efisiensi ekonomi masih perlu diketahui
harga-harga, baik harga hasil produksi maupun harga faktor produksi.

2.1.5 Perkembangan Teknologi

Biasanya terdapat beberapa cara untuk menghasilkan sesuatu barang,
Adanya beberapa kemungkinan untuk menghasilkan sesuatu barang dapat dengan
jelas dilihat misalnya dalam kegtatan pertanian. Dalam sektor pertanian sejumlah
produksi tertentu dapat dihasilkan dengan menggunakan modal vang banyak atau
menggunakan jumlah tenaga kerja yang banvak. Cara tersebut dilakukan untuk
mengatasi masalah efisiensi {Sukimno, 1999),

Menurut  Rahardja dan Manurung  (2000)  kemajuan teknologi
memungkinkan peningkatan efisiensi penggunaan faktor produksi. Tingkat
produksi yang sama dapat dicapai dengan penggunaan faktor produksi yang lebih
sedikit. Seorang ekonomo mengklasifikasikan kemajuan teknologi berdasarkan
pengaruhnya terhadap kombinasi pengeunaan faktor produksi. Bila kemajuan
leknologi mengakibatkan porsi penggunaan barang modal menjadi lebih besar
dibanding tenaga kerja, disebut teknologi padat modal (capital using atan capital
Intensive). Sebaliknya jika mernyebabkan porsi pengpunaan tenaga kerja menjadi
lebih besar, disebut teknologi padat karva (labour using atau labhour intensive),
Jika tidak mengubah porsi (rasio fakior produksi tetap), disebur teknologi netral

(neutral technology),
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116 Produktivitas Tenaga Kerja

Harsono(1991) menyatakan bahwa tenaga kerja manusia merupakan orang
yang bekerja untuk melakukan sesuaty pekerjaan dari perusahaan atay orang yang
bekerja dengan orang lam dengan tujuan untuk mendapatkan upah atag zaji,
Dalam suatu perusahaan terdapat beberapa jenis pekerjaan yang mempunyai
karakteristik dan pola yang berbeda-beda. Hal tersebut berlaku dalam menetapkan
upah vang diberikan pada pekerjanva dan Juga bervariasi besarnya sesuai dengan
Jjenis pekerjaan dan golongannya,

Menurut Assauri (2000} dan Mubyarto (1995), faktor produksi tenapa
kerja merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan produks; bagi
perusahaan karena berhasi] tidaknya pencapaian fwjuan perusahaan dipengaruhi
olehnva. Hal inj Juga dikemukakan oleh Amrine, dkk (2000) yang menyatakan
bahwa sekalipun teknologi modern dan berbagai sistem sera komputer telah
dipergunakan secarn luas, namun tenaga kerja tetap merupakan faktor vang paling
penting didalam manufakur modern. Tidak satupun dari teknik-teknik atay
metode-metode manajemen akan efektif tanpa diatur dan dilaksanakan oleh
karyuwm-karyawma yang kompeten agar perusahaan dapat beroperasi, tumbuh
dan berhasil baik. Oleh karena itu kebutuhan akan tenaga kerja perlu untuk
diramalkan Jumizhnya agar perusahaan mampuy mencapai efektivitas dan efisiensi
sesual dengan larget perusahaan. Dalam hal imi perusahaan harys memperhatikan
tingkat produktivitas tenaga kerja yang mereka miliki :

Produktivitas  diartikan sebagai  suaty sikap mental yang selalu
berpandangan bahwa muty kehidupan hari ini harus lebih baik dari harj kemarin
dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Dalam arti Tuas produktivitas adalaly
ukuran yang dipunakan untuk menilai tingkat Penggunaan dana dan daya dalam
Suatu usaha. Sumber daya yang digunakan dinamakan Input sedangkan hasil vang
diperoleh dinamakan Output (Umar, 1997),

Sinungan (1997) mengelompokkan produktivitas menjadi 3 rumusan,
yaitu ;

4. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produktivitas tidak lain adalah rasio
dari output terhadap input,
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b. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental vang sclaly
mempunyal pandangan bahwd kehidupan untuk hari i febih baik
daripada kemarin dan hari esok lebil bajk dari hari ini,

¢. Produktivitas merupakan interaksi lerpadu secara serasi dari tiga faktor
essensial, yaitu investasi termasuk pengginaan pengetahuan dan teknologi
serta niset, manajemen dan tenaga kerja.

Peningkatan  produktivitas merupakan  pengertian  relatif yang
menggambarkan kondisi yang lebih baik dibandingkan dengan keadaan di masa
lalu atau keadaan di tempat lain. Terjadinya peningkatan produktivitas terlaksana
bila salah satu dari kondisi berikut tercapai, yaitu

a. Keluaran meningkat. masukan berkurang

b. Keluaran meningkat, masukan tetap

¢. Keluaran meningkat lebih cepat dari masukan

d. Keluaran tetap, masukan berkurang

e. Keluaran menurun, masukan mrun lebih cepat
Mengukur produktivitas yang umum dilakukan adalah produktivitas lahan,

produktivitas tenaga kerja, produktivitas mesin Menurut Hasibuan (1999,
definisi produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan output atan hasil
sebenamya ( hasil aktual per periode tertentu) dengan total hari kerja sebenarmya
vang merupakan hasil perkalian antara Jumlah karyawan pada suatu periode
tertentu dengan hari kerja aktif dalam periode yang bersangkutan.

Menurut Kusriyanto (1991) produktivitas tehaga kerja dipengaruhi oleh
kondisi fisik dari pekeria, tingkat otomatisasi peralatan vang digunakan,
kecakapan atau keahlian tenaga kerja, motivasi, serta upah dan tunjangan yang
diberikan, sehingga besamvya produktivitas tenaga kerja setiap waktu tertentu
tidak akan sama dapat meningkat maupun menurun, Hal ini juga dikemukakan
oleh Hemanto (1991) bahwa kemampuan kerja manusia dipengaruhi oleh umur,
pengalaman tenaga kerja, tingkat pendidikan, jumiah anggota keluarga, status

tenaga kerja dan faktor lainnya.
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2.1.7 Teori Analisis Regresi Linear Berganda

Peralatan  analisis regresi  dan korelasi telah dikembangkan untuk
mempelaari pola dan mengukur hubungan statistik antary dua atau lebih variabel
Dalam analisa Tegresi, suatu persamagn Tegresi atan persamaan penduga dibentuk
untuk menerangkan pola hubungan variabel-variabe] Setelah analisis membentyk
persamaan penduga, kemudian dia membuat pendugaan nilai suaty variabel jika
nilai variabel lain diketahui. Variabel yang akan diduga dinamakan variabel
terikat (dependens variable) dan biasanva digambarkan pada sumby legak dan
suatu  diagram. Varighel yang menerangkan perubahan varighel dependen
dinamakan variabel bebas (tndependent variable) ( Mulyono, 1998),

Analisis korelasi dapat digunakan untuk dua hal pokok vaitu untuk
memperoleh suatu persaman dan garis yang menunjukkan persaman hubungan
antara dua variabel. Persamaan dan garis vang didapat disebut dengan persamaan
regresi vang berbentuk linear maupun non linear. Disamping itu dapat Juga
digunakan untuk menaksir satu variabel, yang disebut dependent variabel yang
biasanya disebut variabel Y, dengan variabel lain yang disebut independen
variabel atau variabel X, berdasarkan hubungan yang ditunjukkan oleh persamaan
regresi ( Kustianto dan Badmdin, 1995),

Persamaan garis represi Hnear berganda yang akan dipergunakan untuk
memperkirakan atau meramalkan Juga disertai dengan R-square (koefisien
penentuan  berpanda) sebagai ukuran tepat tidaknya paris tersebut untuk
pendekatan suatu kelompok data yang berhubungan dengan ku{ompubkc{nmpﬂk
data lainnya secara linear, makin besar nilai Rsquare makin baik, tetapi ini hanya
berlaku kalau ada kolinear ganda itu secara kontinyu (terus-menerus) sampai pada
wakiu dimana ramalan nilaj variabel tak bebas Y akan dibuat Selain itu setiap
perkiraan dengan kesalahan baky {standard erropr) masing-masing. Kesalahan
baku untuk regresi sama dengan simpangan baku (standard deviation),

Menurut Wibowo (1995) variabel-variabel dalam analisis regresi hinear
pada umumnya digunakan variabel X dan variabel Y. Variabe] X adalah variabel
bebas vang tidak tergantung pada variabel lain sedangkan variabel Y adalah
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variabel dependen yang tergantung pada variabel lain Hubungan tersebut secara
umum dapat dijabarkan sebagai berikut -

Y=0BtBiX; + BaXa+ ... X+ €
dimana: Y = variabel terikat

Ba = koefisen regresi (untuk i = 1.2, .. k)
A = variabel bebas (umtuk | = L2,..k)
4. = ganpguan dalam persamaan

Analisis regresi linear berganda dengan variabel dummy adalah analisis
regresi berganda dimana salah satu atay beberapa  variabel independennya
merupakan variabel dummy. Variabel dummy adalah variabel dengan skala
nominal seperti variabel jenis kelamin, jenis pekerjaan dan sebagainya. Modelnva
seperti persamaan linear berpanda, tetapi salah satu atan beberapa variabel
independennya merupakan variabel dummy(Djarwanto, 1996)

Di dalam kebanyakan penelitian ckonometrik, model regresi akan terdiri
dari beberapa variabel penjelas yang bersifat kuantitatif dan beberapa yang
bersifat kualitatif Model-model regresi yang terdini dari campuran variable
kuantitatif dan kualitatif disebut sebagai model analisis peragam,

Jika suatu model regresi terdiri dari satu variable kuantitatif dan satu variable
kualitatif dengan dua kategori, maka model ity dapat ditulis sebagai berikut -
(Gaspersz, 1991)

Y = o+ oDy + By X, + Ui
Dengan model dugaan sebagpai berikut :

Y =a,+a,Di +bX,;

Menurut Wibowo (1995) Jika terdapat asumsi-asumsi yang tidak dapat
dipenuhi oleh fungsi regresi yang diperoleh, biasanya dikatakan sebagai
“penyimpangan/-pelanggaran asumsi” Apabila diperhatikan berdasarkan asumsi-
asumsi yang ada, penyimpangan asumsi dalam regresi akan meliputi 4 (empat)
masalah pokok, vaitu -

4. Asumsi pertama vaitu E (g) = 0 dan ver () = & atau asumsi
homoskedasticity. Penyimpangan asumsi ini disebut dengan
Heteroskedastisitas.
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b, Asumsi kedua yaitu Cov (g &) = 0, untuk i # j, atau asumsi non autokorelasi,
Penyimpangan asumsi ini disebut dehpan Autokorelasi.

¢, Asumsi ketiga yaitu Cov (g, X;;) = Cov (e, Xa) = ...... = Cov (g, X)) =0
alau : E ([X]'[e]) = 0, atau asumsi non multikolinearitas. Penyimpangan
asumsi ini disebut dengan Multikolinearitas.

d. Faktor pengganggu (e,) mengikuti distribusi normal. Pelanggaran asumsi ini
disebut Ketidaknormalan faktor pengganggu. Penyimpangan asumsi ini
biasanya scjalan dengan penyimpangan asumsi (1), vaitu bahwa [akior
pengganggu yang bersifat tidak menyebar normal akan cenderung mempunyai

sifat heteroskedastik (tidak homoskedastik).

2.1.8 Teori Korelasi Product-Momen Pearson

Menurut Wibowo (2000) tujuan riset korelasional adalah  untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu fakior berkaitan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi,
Banyak metoda untuk menganalisis keeratan hubungan (asosiasi dan atau
korelasi) berbagai sifat atau variabel salah satunya adalah koefisien korelasi
product-moment Pearson.

Analisis  korelasi berguna untuk wmenentukan suatu besaran yang
mnyatakan bagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. Jadi
tidak mempersoalkan apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel
laim, Simbol dan besaran korelasi adalah r yang disebut koefien korelasi.
sedangkan simbol parameternya r (rho) (Umar, 2002)

Analisis korelasi berbeda dengan analisis regresi. Analisis regresi
bertujuan membuat pendugaan vanabel dependen berdasarkan mnilai variabel
independen tersebut. sedangkan analisis korelasi berhubungan  denpan
pengukuran derajat hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi dinyatakan
dengan notasi », merupakan bilangan vang menunjukkan kuat lemahnya hubungan
antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai =1
(korelasi positif) dan antara 0 sampai -1 (korelasi negatif). Apabila r = 0, artinya
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antara dua variabel tidak berkorelasi, apabila r = 1. artinva berkorelasi positif
secara sempuma, dan apabila r = -1, artinya berkorelasi nepatif secara sempuma
{Djarwanto, 1996).

Menurut Syani (1995) untuk menghitung besamya hubungan antara dua
variabel, maka dapat dipilih beberapa macam rumus r sesuai dengan gejala dan
skala pengukuran data yang didasarkan hasil penelitian survai atay data primer
yang terkumpul. Ada 3 macam dari 8 teknik korelasi vang sering digunakan oleh
peneliti, salah satunya adalah korelasi product-moment Pearson dimana nilai 1
dihitung langsung dani data variabel X dan variabel Y. Rumus yang dipunakan
dalam menghitung koefisien korelasi product-moment Pearson, yaitu -

S

= 77— T
VO

dimana ; ¥x* =3(X- X)

W= =Y)
Ty = T - XXY-¥)

Untuk menentukan apakah korelasi cukup tinggi atau tidaknya, maka
dapat dipakai pedoman sebagai berikut : jika sampel vang dipakai cukup besar,
berjumlah 100 atau lebih, maka kriteria sebagai berikut dapat dijadikan pedoman,
yaitu :

(a) Koefisien 0,700 hingga 1,000 (plus atau minus) menunjukkan adanya
tingkat asosiasi yang tinggi antara gejala-gejala atau seri pejalanya.
(b) Jika koefisien itu lebih besar dari pada 0.400 namun lebih kecil daripada

0,700, maka terdapat relasi yang cukup (erat).

(¢) Jika koefisiennya lebih besar daripada 0,200 namun lebih rendah dari

(.400, maka terdapat korelasi rendah.

(d) Jika koefisien lebih rendah dari 0,200, maka korelasinya dapat diabaikan

saja (Kartini, 1996).
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2.1.9 " Teori Analisis Trend (Trend Method)

Menurut Saleh { 1998) analisis data berkala ( rime series) merupakan suatu
metode anahisis yang ditujukan untuk melakukan suatu  estimasi maupun
peramalan pada masa yang akan datang. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana proses suatu estimasi maupun peramalan dapat diperoleh dengan baik.
Untuk itu dalam peramalan ini dibutuhkan berbagai macam informasi (data-data)
yang cukup banyak dan diamati dalam periode waktu vang cukup panjang.

Analisis data berkala memungkinkan untuk mengetahui  perkembangan
suatu atau beberapa kejadian serta hubungan tethadap kejadian lainnya. Ada 4
metode yang dapat digunakan untuk menggambarkan garis trend yang linear dari
garis lurus dan persamaannya adalah -

4. Metode tangan bebas untuk menentukan trend

b. Metode semi rata-rata untuk menentukan trend

€. Metode rata-rata bergerak untuk menentukan trend

d. Metode kuadrat terkecil untuk menentukan trend (Supranto, 2000).

Metode kuadrat terkecil menganut prinsip bahwa garis yang paling sesuai
untuk menggambarkan suatu data berkala adalah garis yang jumlah kuadrat dari
selisih antara data tersebut dan garis trendnya terkecil atau minimum. Untuk
tujuan  perhitungannya. digunakan persamaan ganis lurus vang dinyatakan,
dengan : Y = a+ bx. Untuk menentukan garis trend . terlebih dahulu dicar; nilai

a dan b sudah diketahui, maka paris trend dapat dibuat (i lasan, 1999),

2.2 Kerangka Pemikiran

Sejalan dengan laju pembangunan nasional, pengembangan usaha di sekior
perkebunan merupakan seklor penting untuk mendukung perekonomian nasional
Indonesia. Pengembangan di sektor ini dinsahakan secars maksimal untuk
menunjang sektor lainnya. Sejak semula sektor ini sangat berperan dalam
menghasilkan devisa, sumber bahan kebutuhan konsumsi, sumber bahan baku
mdustri sebagal sumber kesempatan kerja dan sumber penghasilan penduduk

Indonesia. Salah satu tanaman vang berperan penting vaitu tanaman tebu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tanaman tebu digunakan sebagai bahan baku pula yang diolah oleh pabrik-pabrik
gula di Indonesia (Departemen Pertanian, 1989).

Adanya pabrik-pabrik gula di Indonesia yang lebih banvak dikelola oleh
PT Perkebunan Nusantara menyerap tenaga kerja vang cukup banyak. Ini berarti
membuka lapangan pekerjaan untuk penduduk Indonesia.

Agromdustri gula atau pabrik-pabrik gula khususnya Pabrik Gula Semboro
cukup banyak menyerap tenaga kerja yang berada disekitar lingkungan Pabrik
Gula Semboro. Dari data yang ada Pabrik Gula Semboro mampu menyerap tenaga
kerja sebanyak 1192 orang.

Tenaga kerja sangat diperlukan dalam pabrik karena temaga kerja
merupakan salah satu faktor produksi yang sangal penting, artinya meskipun
faktor produksi yang lain ada tetapi tanpa adanva tenaga kerja atau sumber daya
manusia yang mengelola maka faktor produksi lain seperti modal, lahan tidak
akan menghasilkan produk yang dapat dikonsumsi. Hal itu pula yang terjadi pada
Pabrik Gula Semboro, meskipun proses pengolahan tebu menjadi gula
menggunakan tenaga mesin tetapi tenaga manusia tetap sangat di perlukan untuk
mengoperasikannya.

Menurut Mubyarto (1995) tenaga kerja adalah alat primer untuk
menmngkatkan produksi, artinya perusahaan khususnya Pabrik Gula Semboro akan
berkembang apabila tenaga kerja yang digunakan mempunyai produktivitas vang
tinggi sehingga mereka mampu menghasilkan barang sesuai dengan target
perusahaan.

Tenaga kerja sangat mendukung kapasitas produksi gula dalam perusahaan
atan pabrik Semakin bertambah jumlah tenaga kerja vang dipunakan sampai pada
batas tertentu maka volume produksi juga semakin meningkat akan tetapi apabila
jumlah tenaga kerja terus ditambah melebihi batas tertentu maka kapasitas
produksi justru akan menurun. Hal tersebut berkaitan dengan produktivitas tenaga
kerja dimana semakin banyak jumiah tenaga kerja vang digunakan maka
produktivitas kerja semakin menurun dan sebaliknya, sehingga mempengarubi
kapasitas produksi.
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Hal lain yang mempengaruhi kapasitas produksi gula adalah rendemen
tebu yang dihasilkan pada setiap musim tanam dan luas lahan yang digunakan.
Rendemen tebu dapat menentukan baik buruknya kualitas tebu. Rendemen yang
balk menyebabkan kualitas tebu yang dihasilkan akan baik dan hal tersebut
mempengaruhi produksi gula yang dihasilkan. Begitu pula dengan luas lahan,
semakin luas, laban yang ditanami tebu maka semakin tingg pula hasil tebunya.
Jika hasil tebu semakin tinggi secara langsung mengakibatkan produksi gula Juga
akan meningkat.Berdasarkan uraian tersebut, maka hal peniing yang sangat
mendukung kapasitas produksi adalah rendemen tebu yang dihasilkan, luas lahan
dan jumlah tenaga kerja yang dipakai vang dalam hal ini akan menentukan
produktivitas kerjanya.

Pentingnya produktivitas tenaga kerja dapat disadari secara universal
bahwa tidak ada kegiatan manusia yang tidak mendapatkan keuntungan dari
produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan unfuk menghasilkan lebih
banyak barang maupun jasa. Produktivitas itu penting sekali, karena pendapatan
nasional atau GNP banyak diperoleh dengan meningkatkan keefektifan dan mutu
tenaga kerja dibandingkan dengan melalui formasi modal dan penambahan kerja.
Peningkatan produktivitas juga menghasilkan peningkatan langsung pada standar
hidup vang berada di bawah kondisi distribusi vang sama dan perolehan
produktivitas yang sesuai dengan masukan lenaga Kerja (Sinungan, 2000).

Perusahaan yang memproduksi barang tertentu dan mempunyai sejumlah
tenaga kerja yang ditetapkan oleh perusahaan akan menghasilkan suatu oulput
dalam jumlah tertentu pula. OQutput produksi perusahaan sangat dipengaruhi oleh
produktivitas tenaga kerja. Tingkat produktivitas tenaga kerja sccara tidak
langsung akan mempenparuhi penyerapan tenaga kerja. Jika dalam suatn
perusahaan, produktivitas tenaga kerjanya tinggi maka tenaga Kerja yang direkrut
akan menurun. Hal ini kemungkinan juga terjadi di Pabrik Gula Semboro karena
tenaga kerja yang telah pensiun tidak digantikan dengan karyawan baru sehingga
dapat dikatakan trend produktivitas tenaga kerja di Pabrik Gula Semboro
meningkat diakibatkan oleh penurunan Jumlah tenaga kerja vang ada. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian dari Maharesi (1999) yang menyatakan bahwa
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tingkat produktivitas tenaga kerja pada musim giling di Pabrik Gula Kedawung
dari tahun 1988 sampai 1997 tiap tahunnya mengalami kenaikan yang berfluktuasi
dengan tingkat produktivitas tenaga tertinggi dicapai dengan nilai 2127,791209
ton‘orang. Nilai ini diperoleh karena produksi yang dihasilkan besar dengan
tenaga Kerja yang digunakan sedikir,

Menuruit  Kusriyanto  (1991), produktivitas (enaga kerja adalah
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja, Sampai
sekarang ini tenaga kerjalah yang umum dijadikan faktor pengukur produktivitas
tersebut. Produktivitas dipengaruhi oleh kondisi fisik dari pekerja, tingkat
otomatisasi peralatan yang digunakan, kecakapan atau keahlian tenaga kerja,
moftivasi, serta upah dan tunjangan vang diberikan.

Menurut Simanjuntak (1983) produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh
faktor umur, pengalaman kerja, jumlah anggota kelvarga, tingkat pendidikan,
status karyawan, dan jenis kelamin. Produktivitas kerja dipengaruhi olch
lingkungan, sebuah perusahaan perkebunan yang ingin memperoleh produksi
dalam kuantitas dan kualitas yang tinggi maka seringkali mereka menciptakan
lingkungan yang optimal untuk para karyawannya, hal ini akan berkaitan dengan
peningkatan prestasi kerja. Perusahaan akan mempunvai tenaga kerja vang
berkualitas sehingga target produksi yang diinginkan perusahaan dapat tercapai.

Umur karyawan akan mempengaruhi tingkat produkiivitas tenaga kerja.
Pada umumnya karyawan yang lebih muda usianya akan lebih produktif bila
dibandingkan dengan karyawan yang lebih tua usianya Tetapi ada kalanya
dengan pengalaman kerja yang lebih banyak maka kemungkinan besar karvawan
yang lebih twa akan lebih produktif bila dibandingkan dengan karyawan vang
lebih muda dengan pengalaman kerja vang kurang juga tentunya.

Pengalaman kerja secara teoritis juga menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan produktivitas kerja. Semakin banyak pengalaman kerja
seseorang maka semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dihasilkan. Tenaga
kerja yang berpengalaman lebih banyak akan lebih terampil. Hal tersebut sesuai
dengan kenyataan bahwa pengalaman ketja seseorang mencniukan kualitas dan
kuantitas hasil kerjanya. Pemyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian
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Haryati (1999) yang membuktikan bahwa pengalaman berpengaruh nyata
terhadap tingkat produktivitas kerja.  +

Timgkat pendidikan juga berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja
Pabrik Gula Semboro. Dengan pendidikan yang lebih tinggi ada kemungkinan
karyawan akan lebih giat bekerja untuk meningkatkan produktivitas kerjanya,
karena mereka lebih menyadari bahwa dengan produktivitas vang linggi akan
dapat diperoleh hasil vang tingpi pula.

Tenaga kerja di Pabrik Gula Semboro dibedakan dalam dua macam status
kerja yaitu status kerja dengan golongan tinggi dan status kerja dengan polongan
rendah.. Tingkat produktivitas tenaga kerja berstatus golongan tinggi lebih tingg
dibandingkan dengan tenaga kerja berstatus golongan rendah. Hal ini di karenakan
tenaga kerja golongan tinggi mempunyai tingkat pendapatan lebih tingei dan
memiliki hak yang lebih, misalnya dari segi pemberian fasilitas yang lebih
daripada tenaga Kerja golongan rendah seperti peruimahan, Hal ini akan
berpengaruh pada produktivitas kerja mercka. Pernyataan di atas diperkuat oleh
Sumiharsono (1999) yang menyatakan bahwa pemberian kompensasi positif
terhadap semangat dan kepairahan kerja seseorang maka produktivitas kerja
mereka akan meningkat pula.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat dalam
skema berikut : .

Perckonomian Nasional

v

Perusahaan Agroindustri
Crula

v

- Luas lahan Penggunaan Sumber Daya
- Rendemen Manusia / Tenaga Kerja

x

: Faktor yang Berpengaruh :
Produksi - Usia dan umur
v - Pengalaman
Efektivitas Kapasitas Produktivitas Tenaga - F;n“f;g] E‘: o
produksi Kerja l p ;Slmﬂs Kﬂs;::a,-:f:

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran

1.3 Hipotesis

I. Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi produktivitas kerja di Pabrik Gula
Semboro adalah faktor umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan status
karyawan.

2. Faktor jumlah tenaga kerja, rendemen tebu dan luas lahan berkorelasi nyata
terhadap kapasitas produksi pada agroindustri gula di Pabrik Gula Semboro.

3. Trend produktivitas tenaga kerja di Pabrik Gula Semboro metingkat.

4. Perkembangan penyerapan tenaga kerja pada agromdusini pula di Pabrik Gula

Semboro menurumn.
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HI. METODOLOGI PENELITIAN

»

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian ditentukan secara sengaja (purposive sampling method).
Daerah yang dipilih adalah Pabrik Gula Semboro. Dasar pertimbangan pemitihan
daerah penelitian ini dikarenakan perusahaan atau pabrik tersebut banyak
menyerap tenaga kerja serta memperhatikan produktivitas tenaga kerja untuk
menentukan target produksi gula,

3.2 Metode Penelitian

Metode penehtian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskripsi dan korelasional. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi
secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat seria
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode korelasional adalah kelanjutan
dari metode deskriptif yang berfungsi untuk mencari hubungan antara variabel
yang ditelin ( Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini vaitu dengan cara

I. Data primer meliputi data yang diperoleh langsung dari karyawan responden
d Pabrik Gula Semboro. Data primer dikumpulkan dengan cara wawancara
yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan atau quesioner.

2. Data sekunder meliputi yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi yang

terkait atau sumber yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

3.4 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh dilakukan dengan menggunakan disproporsionate
startified random sampling yakni sampel ditarik dengan memisahkan elemen-
elemen dalam kelompok yang disebut strata dan kemudian memilih sample secara
random darn strata (Nazir, 1999). Alasan memilih metode ini karena jumlah
populasi yang ada antara strata yang satu dengan vang lain berbeda jauh.

25
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Tabel 1. Sebaran populasi dan sampel berdasarkan bhagian/ jenis pekerjaan
di Pabrik Gula Semboro

| Populasi |
Karyawan Tetap ___Karvawan Kampanye | Jumlah |
* - _ Tanaman | Pabrikasi | Instalasi | Tanaman | Pabrikasi Instalasi |
Jumiah | 230 | 11 509 56 | 169 214 1192
| populasi ! ] | .'
| Sampel | 10 10 l'10 10 10 10 | 60
e <

Srmber ; Bukw General Umum 16

3.5 Metode Analisa Data

Metode analisa data yang dipunakan adalah -

I i
7 Semboro Agustus, 2003

I. Untuk menguji hipotesis pertama mengenai faktor sosial yang mempengaruhi

produktivitas kerja digunakan model regresi lincar berganda yang secara

umum dapat dijabarkan sebagai berikut: (Gaspersz.1991).

Y =g+ aqyDi+Pxi+ Ui

Kemudian datam penelitian ini, formulasinya adalah sebagai berikut :

Y=, +bxy +bpa+ by +aD

dimana: Y

d,

b ay

x]

X2
X3

D

= produktivitas kerja (Kg/HKP)

konstanta

= koefisien regresi

= umur responden (tahun)

= pendidikan (tahun)

pengalaman kerja (tahumn

= slatus pegawal ( dummy variabel)

D =1, golongan tinggi

D =0, golongan rendah

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis vang telah digjukan digunakan
uji statistik antara lain -

a UjiF

Ujt F digunakan untuk menguji kebenaran atau pengaruh seluruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Rumus untuk mencari nilai F
adalah :
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_ Kuadrat Tengah Regresi
Kuadrat Tengah Sisa -

Fhitung

Kriteria pengambilan keputusan -

a. F-hitung < Faabel (5%) : Ho diterima, berarti secara keseluruhan
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap produktivitas (varabel
dependent)

b. F-hitung > F-abel (5%) - Ho ditolak, berarti secara keseluruhan
variabel bebas berpengaruh  terhadap produktivitas  (variabel
dependent)

b, Uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan -

e fh‘_ Shim If.fum:"ﬂi;i Kuadmt.ﬂ'fm{.fﬁ'ﬁ
Shi \ Kuadrat TengahSisa(KTS)

dimana : b = koefisien regresi
Sbi = stadart deviasi
Kriteria pengambilan keputusan -
. t-hitung < t-tabel (5%) , maka Ho diterima. berarti faktor-fakior tertentu
berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas (variabel depedent)
b. t-hitung > t-tabel (5%) , maka Ho ditolak, berarti faktor-faktor tertentu
berpengaruh nyata terhadap produktivitas (variabel depedent)

. Koefisien determinasi untuk mengetahui nilai koefisien determinasi yang
menyatakan berapa besarnya variabel dependen dijelaskan oleh variabel
mdependen yang terdapat didalam model digumakan rumus -

N ﬁ
JKT
Untuk menguji hipotesa kedua mengenai korelasi faktor jumlah tenaga kerja
rendemen tebu dan luas lahan dengan kapasitas produksi dipunakan analisis
korelasi Pearson. Alasan tidak digunakan analisis regresi karena vang
diperoleh terlalu sedikit sehingga tidak representatif maka digunakan analisis
Korelasi. Menurut Nazir (1999) formulasinya sebagai berikut -
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VS5, .SS, ,

X»Y
Rumus untuk : P =¥ XY - EZ ":’Z )

X)* X
88, = IXx* Q] =Jx

$8, = XY - ‘_z“" =3y

¥

dimana : SP = sum of product
S5y = sumsquare dari variabel x
58y = sumsquare dari variabel y
T =koefisien korelasi Pearson
N = jumlah pengamatan variabel

Kriteria pengambitan keputusan -

a. Jika probabilitas > 0.05 ( sig | tailed)

28

= ¥xy
X =f}{-§j
y ~-7)

X = mean dari variabel x

Y = mean dari variabel y

. Ho diterima, artinya terdapat

korelasi yang tidak nyata antara variabel yang diteliti dengan produksi gula

di Pabrik Gula Semboro

¢. Jika probabilitas < 0,05 (sig 1 tailed) - Ho ditolak, artinya terdapat korelasi

yang nyata antara variabel yang diteliti dengan produksi gula di Pabrik

Gula Semboro,

Untuk menguji hipotesis ketiga dan keempat digunakan analisa trend tntuk

menggambarkan trend produktivitas tenaga kerja dan perkembangan jumiah

tenaga kerja. Menurut Hasan (1999) yntuk menentukan gans trend dengan

menggunakan metode jumiah kuadrat terkecil (7east Sguare Method) adalah

sebagai berikut:

Y =a +bX aTZ"
T

yo £AT
b

dimama : Y = jumlah tenaga kerja /produktivitas tenapa kerja

a = konstanta, nilai Y jika X=0

b = koefisien X, kemiringan garis trend (slope)
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X = peniode waktu (tahun 1999 — 2003 )
Kriteria pengambitan keputusdn -

a. Jika nilai b positif, maka kurva trend semakin naik schingga menunjukkan
produktivitas tenaga kerja dan perkembangan jumlah tenaga kerja yang
semakin meningkat

b. Jika nilai b negatif, maka kurva trend semakin turun sehingga menunjukkan
produktivitas tenaga kerja dan perkembangan jumlah tenaga kerja vang

semakin menurun.

3.6 Terminologi

1.

6.

Agroindustri adalah kegiatan pengolahan hasil pertamian yang berperan untuk
meningkatkan nilai tambah dari komoditas pertanian.

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya jumlah tenaga kerja tetap dan
tenaga kampanye yang dapat direkrut oleh Pabrik Gula Semboro.

Agroindustri gula adalah kegiatan pengolahan produk tebu sebagai bahan
bakunya untuk diolah sedemikian rupa menjadi guia.

Produksi adalah seluruh hasil produksi gula dari Pabrik Gula Semboro yang
dinyatakan dalam kilogram pertahun

Kapasitas produksi adalah hasil produksi gula dani Pabrik Gula Semboro per
hari dinyatakan dalam kilogram/hari.

Produktivitas kerja adalah rasio atau perbandingan antara jumlah produlsi
gula yang dihasilkan (output) dengan jumiah tenaga kerja yang digunakan
dinyatakan dalam kilogram/HKP.

Tenaga kerja atau karyawan adalah orang yang bekerja tetap di Pabrik Gula
Semboro yang berhubungan langsung dengan proses produksi gula
dinyatakan dalam orang.

Karyawan tetap adalah tenaga kerja tetap vang bekerja di Pabrik Gula
Semboro dari golongan 1A sampai dengan 11D yang bekerja sepanjang tahun,
Karyawan kampanye adalah tenaga kerja tetap yang bekerja hanva pada
musim giling dan mempunyai golongan 1A sampai 11D,
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- Responden adalah 1enapa Kema tetap dan kampanve vang mempunyal

golongan [A sampai denpan 1iD.

- Umur responden adalah usia tenaga Kerja atau karyawan vang dijadikan

responden dinyatakan dalam satuan tahun.

- Pengalaman kerja adalah pengalaman atau lama Kerja tenaga kerja atau

karyawan sclama bekerja di Pabrik Gula Semboro dimyatakan dalam satuan
tahun,

Status pegawai dengan polongan rendah adalah tenaga kerja atau karvawan
tetap maupun kampanye yang bekerja di Pabrik Gula Semboro mempunya
golongan 1A sampai 1D,

Status pegawar dengan golongan fingm adalah tenaga kerja atau karyawan
tetap maupun kampanye yang bekerja di Pabnk Guia Semboro mempunyai
golongan [1A sampai I1D.

- Pendidikan adalah lamanya pendidikan formal yang diikuti oleh tenaga kerja

alau karyawan responden yang dinvatakan dalam tahun,

Data berkala (time series) adalah serangkaian pengalaman terhadap suatu
variabel yang diambil dan waktu ke waktu dan dicatat menurut terjadmya
serta disusun sebaga data statistik dengan waktu perhitungan tahun 1999
sampai dengan tahun 2003,
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.. -.-'Ia.i I ki
Ferymper:

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
M1 Faktor-Faktor Sosial Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja di
Pabrik Gula Semboro

Untuk mengetahw faktor-faktor sosial vang mempengaruhi produktivitas
rerja di Pabrik Gula Semboro digunakan uji regresi linear berganda. Faktor-faktor
sostal  yang  diduga mempengarubi  produktivitas kerja, vaitu umur (X},
pengalaman (N} pendidikan (N5) dan status karyawan (D), Sedangkan faktor-
faktor lam yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini diangeap konstan.

Dan hasil analisis regresi linear berganda didapatkan persamaan sebagai
berkut :

Y = -658.138 - T3L0LIN, + 1445976, - 916,629X: ~ 6762.371D

Berdasarkan persamaan terscbul maka dapat dilihat besar kecilnya
produktivitas kerja tergantung dari faktor X, sampai dengan X, (D). Selanjutnya
untuk mengetahu pengaruh sehuruh faktor-faktor sosial yaitu umur, pengalaman.
pendidikan, dan status kKarvawan secara bersama-sama terhadap produktivitas
kerfa difakukan dengan ol ¥ Sedangkan untuk mengetahui pengarah masing-
masing laktor dilakokan dengan uji-t. Hasil pengujian secara menyeluruh dapat
dihhat dalam Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Analisis Faktor-Fakfor Sosial Yang Mempengaruhi
Produktivitas Kerja di Pabrik Gula Semboro

Vartabel koefisien Regresi t-hitung F-hitung
Lmur (X)) -731.011 -4374* 23 641%
Pengalaman (X: 1443 976 6.810*

Fendidikan ( 31 Hi6.625 3,133

Slatus Karvawan (N 6762371 = 4 399+

Konstanta -H38. 158

R- 60,6

{-tabel 2132

F-tahel 25500

Keterangan : * J-.\'.\'am pada 1a'fal'kepe:'cayam1 959,
sumber : Data Primer Diolah Tahun 20032004 (Lampiran 2)

Dart Tabel 6 diperoleh nilai F-hitung sebesar  23.641 lebih besar dari

P-tabel vang sebesar 2,550, Hal ity menunjukkan bahwa faktor-faktor mehputi
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umur, pengalaman. pendidikan. dan status karvawan berpengaruh nyata terhadap
produktivitas kerja. Nilai koefisien det{:-r"minasi sebesar 60,6% menvatakan bahwa
60,6% produktivitas kerja dipengarubi oleh fakior-faktor tersebut, sedangkan
sisanva sebesar 39.4% dipengaruhi oleh faktor luar.

Dan tabel diperoleh nilai konstanta sebesar 658,158 yang berarti bahwa
produktivitas kerja pabrik gula sebesar —658.158 Rg/HKP karyvawan bila
keseluruhan  faktor-faktor yaitu umur, pengalaman, pendidikan, dan status
karyawan dalam jumlah nol. Hal ini berarti bahwa produktivitas kerja pabrik pula
bernilai 0 pada jumiah tertentn umur, pengalaman, pendidikan, dan status
karyvawan.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing faklor vaitu
umur, pengalaman, pendidikan, dan status karvawan dapat dijefaskan sebagai
berikut -

a. Faktor Umur Karyawan (X;)

Berdasarkan hasil uji-t, nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 4,374 lebih
besar dari -tabel sebesar 2,132 | hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
digjukan diterima. Hal ini berarti bahwa umur karvawan berpengaruh nyata
terhadap produktivitas kerja.

Faktor umur memiliki koefisien regresi sebesar 731,011 dengan tanda
negatif, artinya setiap penambahan umur karyawan 1 tahun akan menurunkan
produktivitas kerja pabrik gula sebesar 731,011 Kg/HKP karyawan dengan
asumsi faktor lain konstan. Keadaan i terjadi karena berdasarkan data dan
hasil wawancara, umur responden vang berada diatas rata-rata data responden
vaitu umur 43 tahun, scbanvak 37 orang dan vang berada dibawah rata-rata
scbanvak 23 orang. Kondisi inilah vang menyebabkan semakin bertambah
umur karyawan maka tenaga yang dapat dikeluarkan atau digunakan semakin

berkurang sehingga produktivitas kerja akhirnya menurun pula.
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bh. Faktor Pengalaman (X;)

Berdasarkan hasil uji-t. nilai t-hituﬁg sebesar 6.810 Iebih besar dari nilai
t-tabel sebesar 2,152 | hal i menunjukkan bahwa hipotesis vang diajukan
diterima. Hal 1m berarn bahwa pengalaman karyawan berpengarub nyata
terhadap produktivitas kerja.

Faktor pengalaman memiliki koefisien regresi sebesar 1445976 dengan
tanda positif, artinva setiap penambahan pergalaman karyawan 1 tahun akan
memngkatkankan produktivitas kerja pabrik gula sebesar 1445976 Kg/HKP
karvawan dengan asumsi faktor lain konstan. Berdasarkan data dan hasil
wawancara, pengalaman responden vang berada diatas rata-rata  data
responden yaitu 18 taliin sebanyak 29 orang sedangkan yvang berada dibawah
rata-rata sebanvak 31 orang. Hal ini rterjadi karena semakin bertambah
pengalaman karvawan maka ketrampilan vang dimiliki semakin bertambah.
Semakin cepat dan terampil melaksanakan pekerjaan maka menyebabkan
produktivitas kerja juga akan meningkat.

¢. Faktor Pendidikan (X3)

Berdasarkan hasil uji-t, nilai -hitung sebesar 3,133 lebih besar dari nilai
t-tabel sebesar 2,132 . hal i menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan
ditenma. Hal mi berani bahwa pendidikan karyawan berpengaruh nyata
terhadap produktivitas kerja.

Faktor pendidikan memiliki Koefisien regresi sebesar 916,629 dengan
tanda positl. artinva setiap penambahan | tahun pendidikan formal vang
dimiliki karvawan akan meningkatkankan produktivites kerja pabrik gula
sehesar 916,629 Ke HKP karvawan dengan asumsi faktor lain konstan,
Berdasarkan data dan hasil wawancara, pendidikan responden yang berada
diatas rata-rata data responden yaitu 9 tahun sebanyak 43 orang sedangkan
vang berada dibawah rata-rata sebanyak 17 orang. Kondisi inilah vang
menyebabkan semakin tnggi tngkat pendidikan karyawan maka daya pikir
dan wawasan mereka scmakin  bertambah sehingga mereka akan cepat

mengadopsl perkembangan teknologi baru vang ada di perusahaan. Selain itu
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mereka lebih mempunval oandangan kedepan bahwa semakin meningkat
produktivitas kerja maka manfaat vang akan didapatkan juga semakin besar.
Faktor Status Karvawan (D)

Berdasarkan hasil uji-t, nilai t-hitung sebhesar 4.399 lebih besar dari nilai
t-tabel sebesar 2,132 | hal ini menunjukkan bahwa hipotesis vang diajukan
diterima. Hal i berarti bahwa status karyawan berpenganih nyata terhadap
produktivitas kerja.

Faktor status karvawan memiliki koefisien regrest sebesar 6762371
dengan tanda posinf, artinva prouktivitas tenaga kerja golongan tingg lebih
besar 6762371 KgHKP dan produktivitas tenaga kerja golongan rendah
dengan asumsi [aktor lmin konstan, Hal mi terjadi karena tunjangan dan
karvawan yang mempunyvai status lebih batk, lebih besar daripada tunjangan

vang diterima oleh karvawan vang mempunyai status dibawahnya.

5.2 Korelasi Faktor Jumlah Tenaga Kerja, Rendemen Tebu dan Luas Lahan

dengan Kapasitas Produksi Gula di Pabrik Gula Semboro

Korelasi faktor jumlah tenaga keqa. rendemen tebu dan luas lahan dengan

kapasitas produksi pula di Pabnk Gula Semboro dapat diketahui dengan

menggunakan anahsis korelasi produk momen Pearson. Untuk mengetalu hasil

anahisis korelasi Pearson dapat dibihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi Faktor Jumlah Tenaga Kerja, Remdemen

Tebu dan Luas Lahan Dengan Kapasitas Produksi Gula (Kw/hari)
di Pabrik Gula Semboro

No Fakior Lniiung T~iahel
1 Jumlah Tenaga l\-::'].a_ ‘ _[_]143 5 __EE'_?H_
2 Rendemen Tebu 0.647% 0,632
3 Luas Lahan 0,604 0,632

Reterangan ; *) Mvata pada taral kepercayaan 93% signifikan 2-tailed
Sumber © Data Diolain, Tahun 2004 (Lampiran 3)
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Berdasarkan pada hasil analisis korelas: Pearson pada Tabel 7 maka dapat

divraikan pembahasan sebagar berikut ;.

L&)

Faktor Jumlah Tenaga Kerja

Hast! anahsis dan faktor jumiah tenaga kerja pada Tabel 7 menunjukkan
balwa nulal €y, Sebesar 0,248 vang tidak signifikan pada taraf kepercayaan
Ut karena mila r-hitung lelnh keal dar nilai v sebesar 0,878 Hal i
berarti hipotesis nol (Ho) ditenma dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, artinya
laktor Jumlah tenzga kenja mempunval korelasi positif vang tidak nyata
terhadap produksi gula di Pabrik Gula Semboro. Nilai iy, sebesar 0,248
menunjukkan bahwa takior jumiah tenaga kerja mempunyai tingkat korelasi
vang lemah rterhadap produkst gula atau dapat dikatakan mempunyai
Bubungan vang kurang era.

Adanva korelasi vang ndak nvata ini terjadi karena walaupun tenaga kerja
vang tersedia cukup bahkan dapat bertambah pada proses produksi tetap
tanpa adanva ungkat produktivitas vang tinggi akan menyebabkan
peminekatan produksi gula vang tidak berarti.

Faktor Rendemen Tebu

Hasil analisis dari faktor rendemien tebu pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
nilai 10 sebesar 0,647 vang signifikan pada taraf kepercayaan 95%, karena
nilal r-hitung lebih besar dan milal 1. sebesar 0,632 Hal ini berarti hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, artinya faktor rendemen
tebu mempunyai korelast positf vang nyata lerhadap produksi gula di Pabrik
(sula Semboro pada tingkat kepercavaan 95%.

Adanya korelasi vang nyvata antara produksi gula dengan rendemen tebu
karena memang produkst gula sangat ditentukan oleh faktor rendemen tebu,
artinya semakin tunggi rendemen tebunya maka produksi gula juga akan
meningkat dan sebaliknva jika rendemen tebunya turun maka produksi gula
akan menurun pula. meskipun rendemen tebu vang masuk ke Pabrik Gula
Semboro masih rendah, Rendemen tebu di Pabrik Gula Semboro pada sepuluh
tahun terakhir in1 (1994 — 2003) mengalami naik turun berkisar antara 4,93%

sampal dengan 8.06%.
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Koefisien korelast positif menunjukkan bahwa rendemen tebu dan
produkst pula mempunyal korelasi fang scarah, artinva semakin tin e
rendemen tebu akan menvebabkan produksi gula meningkat dan sebaliknya,
jika rendemen tebu rendah maka produksi gula juga akan menurun,

3. Faktor Luas Lahan

Hasil analisis dari faktor luas lahan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai
Mg Sebesar 0,604 vang tidak signifikan pada taraf kepercayaan 95%, karena
nilat -hitung lebih Kecil dari nilai ree sebesar 0,632, Hal ini berart hipotesis
nol (Hoy diterima dan hipotesis alternatif (H, ) ditolak, artinya faktor luas iahan
mempunya korelasi negant vang tidak nvara terhadap produksi gula di Pabnk
Gula Sembore Nilar 1, sebesar 0,604 menunjukkan bahwa faktor luas
tahan mempunval tingkat korelasi vang lemah terhadap produksi gula di
Pabrik Guia Semboro atau dapat dikatakan mempunvai hubungan vang kurang
weral

Tidak adanya hubungan nvata antara produksi gula dengan luas lahan
warena semakin luas lahan tebu yang terdapar di Pabrik Gula Semboro,
produkivitas fahan dan tahun ke tahun dapat menurun disebabkan karena
kondisi alam vang tidak bisa ditebak, sepery banyaknya curah hujan vang
tngw atau rendah sehungga tanaman tebu tidak berproduksi maksimal;
banyaknya gulma schingea menyebabkan pertumbuhan tebu terganggu;
adanya pupuk vang kadang datang terlambat sehingga produksi tebu menjadi
jelek dan masih banyaknva petani teby yang menggunakan pupuk cair yang
tdak sesuai dengan tanah {lempung) di lahan petani tebu yang menjadi mitra
Pabrik Gula Semboro Akibatnya tebu yang dihasilkan tidak bertambah dari

hasil tanaman tebu jika menggunakan lahan vang lebih [uas.
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5.3 Trend Produktivitas Tenzga Kerja di Pabrik Gula Semboro

Bag suatu perusahaan, faktor renug-a kerja merupakan faktor vang sangat
penting dalam mencapai berhasil tidaknya tujuan perusahaan karcna keberadaan
jumlah tenaga kerja diperlukan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Oleh
sebab itu dalam mencapal tujuan itu, maka perusahaan harus memperhatikan
tingkat produktivitas tenaga kerja vang mereka miliki. Tingkat produktivitas
tenaga kerja di Pabrik Gula Semboro dinyatakan dengan produksi gula kristal
dalam kilogram dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja dikalikan jumlah han
giling.
5.3.1 Trend Produktivitas Tenaga Kerja Total

Trend produktivitas tenaga kerja total di Pabrik Gula Semboro dalam
kurun waktu 5 tahun dari tahun 1999 - 2003 mengalami  penurunan sedangkan
untuk tingkat produktivitasnya menmingkat pada tahun 1999-2000 dan pada tahun
2001-2002 mengalami penwrunan yang tinggi tetapl pada tahun 2003 meningkat
lagi seperti terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Produktivitas dan Trend Produktivitas Icnaga Kerja Total
di Pabrik Gula Semboro Tahun 1999 - 2003

Tahun Produktivitas TK Total Trend Produktivitas TK Total
(K HRP) {Kg/HKP)

19949 TEEGT 22498

2000 22745 223 85

2001 213.23 23272

2002 205,07 221.59

2003 22820 22046

Sumber | Data diolab, 2004 fampiran 4

Persamaan  paris  trend  linear  tingkat produktivitas tenaga kerja
total di Pabnk Gula Semboro vang diperoleh dan hasil analisis adalah :
Y 12272 — 1.132XN denpgan koefisten arah trend negatif. Persamaan ini
menunjukkan besamva nilai koefisien trend 1,132 vang berarti besarmya
penurunan produktivitas setiap iahun sebesar 1,132 Kg/HKP dan konstanta
didapatkan sebesar 222.72 vang berarti tinghkat produktivitas tenaga kerja total
pada tahun dasar analisa (1999} adalah sebesar 222,72 Kg/HKP. Trend
produknivitas tenaga kerja total dari tzhun 1999 — 2003 pada Pabnk Gula Semboro

secard wrafis dapat dilihat pada Gambar 3.
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Koetisien arah trend vang negatif atau menurun disebabkan oleh banyak
hal. salah satunya adalah faktor rendemen tebu vang sangat menentukan produkst
vula pabnk. Rendemen tebu di Pabrik Gula Semboro pada lima tahun terakhir ini
(1999 — 2003) bertluktuasi hanva berkisar antara 6.3% sampai dengan 7.4%
(Lamparan 3). Pada tahun 2003, rendemen tebunva hanya 6,61% yang berarti
bahwa dalam jumlah 100 Lumtal tebu dapat menghasilkan 6,61 Kg gula. Hal
tersebut  menunjukkan bahwa tingginva rendemen tebu akan menyebabkan
produkst  gula meningkat, sebahknya jika rendemen tebu rendah akan
menyvebabkan produksi gula juga menurun. Rendahinya rendemen tebu disebabkan
cleh banvak faktor seperti kondisi alam yang tidak menentu, dan alat transportasi
vang ferkadang datang terlambar sehingga menyebabkan rendemen tebu vang
semitkin menurun. Seperti vang lerjadi pada tahun 2003, tanaman tebu yang akan
digiling di Pabnk Gula Semboro banyak vang terkena sinar matahari pada saat
tebang atau pada saal diangkut ke pabrik padahal tebu vang sudah ditebang tidak
boleh terkena sinar matahari terlalu banyak karena akan mengurangi rendemen
tebu. Sinar matahan pada bulan Mei sebesar 80,78 ml. padahal pada saat itu tebu
mulai ditebang dan akan digiling. Faktor lain vang mempengaruhi rendemen tebu
adalah banyaknva curah hujan. Keadaan cuaca di bulan Januari, Februari, Maret
dan Apnl merupakan bulan yang sangat menentukan tingkat kemasakan tebu
Jangan sampai kelebihan atau kekurangan air seperti yang terjadi pada tahun 2003
vang curah hujannva berlebih dengan jumlah hari hujan yang hampir satu bulan
penull. Pada bulan Januan rata-rata curah hujan adalah 14,17 mL dengan jumlah
han hujan 23 hari. Februan rata-rata curah hujan adatah 13,05 mL dengan jumlah
hari hujan 17 han. Maret rata-rata 11,78 mL dengan jumlah har hujan 23 hart dan
April rata-rata curah hujan 9,85 mL dengan jumlah han hujan 14 hari. Kondisi ini
vang menyebabkan rendemen turun sehingga produksi juga menurun. Akibat
keadaan itu maka secara langsung juga mempengaruhi produktifitas tenaga kerja
total vang setiagp tahunnya hanya mengalami penambahan atau pengurangan

sedikit,
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Gambar 3. Trend Produktivitas Tenaga Kerja Total di Pabrik Gula Semboro

5.3.2 Trend Produktivitas Tenaga Kerja Tetap

Trend produknvitas tenaga kerju jika dikelompokkan menjadi tenaga kerja
tetap dan tenaga kerja kampanve mengalami perbedaan. Hasil analisis untuk trend
produkuivitas tenaga Kerja tetap dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 1999 —
2003 mengalami peningkatan. Tingkal produktivitas tenaga kerja tetap pada tahun
2000 mengalami penurunan sempai tahun 2002 namun pada tahun 2003
mengalami peningkatan yang tingwi seperti terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Tingkat Produktivitas dan Trend Produktivitas Tenaga Kerja Tetap
di Pabrik Gula Semboro Tahun 1999 - 2003

Fahun Produktivitas TK Tetap Trend Produktivitas TK Tetap
(K HKP) (Ke/HEP)

999 321,32 303,07

2000 328.66 305,84

2001 298,22 308,60

2002 273,58 311,36

2003 362 68 31413

Sumber : Data diolah. 2004 (Lampiran 4)

Persamaan  paris wend lincar tingkat produktivitas temapa kerja
tetap di Pabrik Gula Semboro vang diperoleh dan hasil analisis adalah
v 3086 + 2764X dengan koefisien arah trend positif Persamaan ini
menunjukkan besarnya nilai koefisien trend 2,764 yang berarti besamya tambahan

dlau kenaikan produktivitas setiap tahun sebesar 2,764 Ke'HKP dan konstanta
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didapatkan sebesar 308.6 vang berarti tingkar produkiivitas tenaga kerja tetap
pada tahun dasar analisa (1999) adalah sebesar 308.6 Kg/HKP. Trend
produktivitas tenaga kerja total dari tahun 1999 — 2003 pada Pabnk Gula Semboro

secara grafis dapat dilithar pada Gambar 4.

Trend Produktivitas TK Tetap

&
=

p
La
Lh
=

g

2

20
150 +
100

Prodaktivitas TK Teta

19949 pLLL T 21| HK2 2003 v =308.6+ 2, 764x
Tahun

Ciambar 4. Trend produktivitas Tenaga Kera Tetap di Pabrik Gula Semboro
P E P

3.3.3 Trend Produktivitas Tenaga Kerja Kampaye

Trend predukuivitas tenaga kerja kampanye dalam kurun waktu 5 tahun
dart tahun 1999 - 2003 mengalami penurunan. Tingkat produktivitas tenaga kerja
nampanye pada tahun dasar analisis (1999) mengalami peningkatan sampai tahun
“UDZ tetapy pada tahun teraklir (2003 ) mengalami penunnan yang tinggi seperti
terlthat pada Tabel 10

Tabel 10. Tingkat Produktivitas dan Trend Produktivitas Tenaga Kerja
Kampanye di Pabrik Gula Semboro Tahun 1999 - 2003

lahun Produkuivitas TR Tetap Trend Produktivitas TK Tetap
LR (KeHRP) ___ (Ke/HKP)

999 72526 798,94

2000 138.59 78901

200} T48.19 771,08

2002 818.97 15715

2003 61341 743,22

Sumber : Data diolah, 2004 ¢/ ampiran 4
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Persamaan gans trend hinear tngkat produknvitas tenaga kerja kampanye
di Pabrik Gula Semboro yvang diperoleh dﬂri-hasil anahisis adalah ;
) TTLO8 — 13932N dengan koefisien arah trend negatif. Persamaan i
menunjukkan besamya nilai koefisien trend —13,932 yang berarti besarnya
penurunan produktivitas setiap tahun sebesar 13,932 Kg/HKP dan konstanta
77108 vang berarti tingkat produktivitas tenaga kerja total
pada tahun dasar analisa {1999 adalah sebesar 77108 Kg/HEP. Trend

produktivitas tenaga kerja total dari tahun 1999 - 2003 pada Pabrik Gula Semboro

didapatkan sebesar

secara gratis dapat dilihar pada Gambar 3.
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Gambar 5. Trend Produktivitas Tenaga Kerja Kampanye di Pabrik Gula Semboro

5.3.4 Trend Produktivitas Tenaga Kerja Menurut Tingkat Golongan

Trend produktivitas  tenaga kerja menurut tingkat golongan vang
dibedakan menjadi golongan tinggi (golongan (IA-[ID) dan golongan rendah
(1A-ID) dalam kurun waktu 3 tahun dan tahun 1999 — 2003 mengalami
peningkatan. Namun tingkat produktivitas tenaga kenja golongan tingm lebih
besar dampada tingkat produktivitas tenaga kerja golonpgan rendah. Tingkat
produktivitas tenaga kerja golongan tinggi pada tahun 2000 — 2002 mengalami
penurunan tetapi pada tahun terakhiv (2003) mengalami peningkatan yang tinggi

seperti terhhat pada Tabel 11, Tingkat produktivitas tenaga kerja polongan rendah
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pada tahun 2000 — 2002 mengalami penurunan tetapi pada tahun terakhir (2003)
mengalami peningkatan sama dengan produktivitas tenaga kerja golongan tinggi.
Tabel 11. Tingkat Produktivitas dan Trend Produktivitas Tenaga Kerja

o -2003
falun Produktivitas TK Golongan ~ Trend Produktivitas TK Golongan
Tinggi | Ke'HKP) Ting (Kp/HKP)
2000 921.36 794 98
2001 507.935 Bi2 88
2002 T8I 58 B4E 66
2003 89,13 866,56

Sumber : Data diolah. 2004 (Lampiran +)

Tabel 12, Tingkat Produktivitas dan Trend Produktivitas Tenaga Kerja

. Tahun Produktivitas TK Golongan  Trend Produktivitas TK Golongan
Rendah (Ka/HKP) Rendah (Kg/HKP)
2000 52471 389,50
2001 48261 418,12
2002 427 41 475,38
2003 (3853 504.00

sumber : Data diolah, 2004 ¢/ ampiran 4)

Persamaan paris trend linear tingkat produktivitas tenaga kerja golongan
tinggi di Pabrik Gula Semboro vang diperoleh dari hasil analisis adalah -
Yy = 83077 - 17.894X dengan koefisien arah tend positif. Persamaan ini
menunjukkan besarnya nilai koefisien trend 17.894 yang berarti besarnya
peningkatan produktivitas setiap tahun sebesar 17,894 Kg/HKP dan konstanta
didapatkan sebesar 830.77 vang berarti tingkat produktivitas tenaga kerja total
pada tahun dasar analisa (1999) adalah sebesar 830,77 Kg/HKP, Trend
produktivitas tenaga kerja golongan tinggi dari tahun 1999 — 2003 pada Pabrik
Gula Semboro secara grafis dapat dilihat pada Gambar 6.

Persamaan garis trend linear tingkat produktivitas tenaga kerja golongan
rendah di Pabnk Gula Semboro vang diperoleh dan hasil analisis adalah
o = 675 + I8.026X dengan koefisien arah trend positif. Persamaan ini
menunjukkan  besamya mla koefisien trend 28,626 yang berarti besarnya
penmgkatan produktivitas setiap tahun sebesar 28.626 Kg/HKP dan konstanta
didapatkan sebesar 446.75 vang beranti tingkat produktivitas tenaga kerja total
pada tahun  dasar analisa  (1999) adalah sebesar 44675 Kg/HKP.
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Trend produknvitas tenaga kerja golongan rendah dari tahun 1999 — 2003 pada

Pabrik Gula Semboroe secara grafis dapat ditihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Trend Produktivitas Tenaga Kerja Golongan Tinggi dan Golongan
Rendah di Pabnk Gula Semboro

Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa tingkat produktivitas tenaga kerja
total di Pabmk Gula Semboro secara niil mengalami penurunan walaupun pada
tahun 2003 mengalami peningkatan. Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan
bahwa nngkat produktivitas tenaga kerja tetap dan kampanyve mengalami
perbedaan. Gambar 6 menunjukan bahwa produktivitas tenaga kerja golongan
tinggi lebih besar danpada produktivitas tenaga kerja golongan rendah. Menurut
data dan hasil wawancara. perbedaan trend produktivitas tenapa kerja total dan
tenaga kerja kampanve dengan ienaga kerja tetap disebabkan karena bertambah
atau berkurangnya jumlah tenaga kerja pada setiap kelompok tenaga setiap
tahunnya tidak sama, han giling dan produksi gula yang tidak sama pula untuk
senap tahunnya. Pihak perusahaan pada tahun terakhir menambah jumlah tenaga
kerja kampanye dan rata-rata tiap tahun mengurangi jumlah tenaga kerja tetap
secara alami. Dengan mengurangi jumlah tenaga kerja tetap akibatnya tingkat

produktivitas renaga kerja tetap meningkat,
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5.4 Perkembangan Penyverapan Tenagd Kerja Pada Agroindustri Gula di
Pabrik Gula Semboro

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi sangat penting
dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah vang cukup, dan
Juga harus memperhatikan kualitas tenaga kerjanva agar tujuan perusahaan
tercapal. Keberadaan tenaga kerja merupakan parter perusahaan. Berdasarkan
data yang ada, tenapa kerja di Pabrik Gula Semboro dari tahun 1999 — 2003 rata-
rala mengalami penurunan tiap tahunnva. Jumlah tenapa kerja di Pabrik Gula
Semboro pada tahun 1999 sebanyvak 1254 orang dan pada tahun 2003 sebanj;'ak
1192 orang.

S.4.1 Trend Penyerapan Tenaga Kerja Total

Trend penyerapan tenaga kerja di Pabrik Gula Semboro diketahui dengan
menggunakan analisis trend dengan metode kuadrat terkecil Berdasarkan hasil
analisis dapat diketahui bahwa trend penverapan tenaga Kerja total di Pabok Gula
Sembore dalam kurun waktu 3 tahun dan talum 1999 - 2003 mengalami
penurinan seperti terlihat pada Tabel 13

Tabel 13. Penyerapan Tenaga Kerja dan Trend Penyerapan Tenaga Kerja
i -

— Total di Pabrik Gula Sembore Tahun 1999 - 2003

Lahun Jumlah TR (orang} Trend Penverapan TK (orang)
| 999 1254 12535
20040 1195 12454
2001 186 12373
2002 1238 12292
_ 2003 1192 1221.1

Sumber : Data diolah, 2004 «/ ampiran 4,

Persamaan panis trend hnear penverapan tenaga kerja iotal di Pabrik Gula
Semboro yang diperoleh dari hasil analisis adalah © Y = 12373 - 8,1X dengan
koetisien arah trend negatif. Persamaan ini menunjukkan besarnya nilai koefisien
trend -8.1 yang berarti besarmva pengurangan jumlah tenaga kerja total setiap
tahiunnya sebesar 8 orang dan konstanta didapatkan sebesar 12373 yang berarti
penverapan tenaga kerja total pada tahun dasar analisa 1999) adalah sebesar 1237
orang. Trend penverzpan tenaga kerja total di Pabrik Guia Semboro dari tahun

19599 - 2003 secara grafis dapat dilhat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Trend Produktivitas Tenaga Kerja Tortal di Pabrik Gula Semboro

3.4.2 Trend Penyerapan Tenaga Kerja Tetap

Apabila ditinjau dani pengelompokan tenaga kerja menjadi tenaga kerja

tetap dan tenaga kerja kampanve, hasil analisis penverapan tenaga kerja tetap

menunjukkan bahwa trend penyerapan tenaga kerja tetap di Pabrik Gula Semboro

dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 1999 — 2003 mengalami peningkatan,

Jumlah tenaga kerja tetap pada tahun 2000 - 2002 meningkat tetapi pada tahun

2003 menurun drastis seperti terlihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Penyerapan Tenaga Kerja dan Trend Penyerapan Tenaga Kerja

_.____'Eﬂaﬂ_dj.li'_a.bnh_{mm_ﬂcmbﬂru Tahun 1999 - 2003

Tahun Jumlah TK {orang) Trend Penyerapan TK (orang)
1999 869 9129
2000 827 2992
200 848 8855
2002 928 871.8
2003 730 8581

Sumber : Data diolah, 2004 (Lampiran 4)

Persamaan pans trend linear penyerapan tenaga kerja tetap di Pabrik Gula

Semboro yang diperoleh dari hasil analisis adalah -

Y = 8855 — 137X dengan

noehisien arah trend negatif. Persamaan ini menunjukkan besarnya nilai koefisien

trend -13.7 vang berarti besarnya pengurangan jumlah tenaga kerja tetap setiap

tahuniya sebesar 13-14 omng dan Konstanta didapatkan sebesar 885.5 vang
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berarm penyerapan enaga kerja tetap pada tahun dasar analisa {1999} adalah
L]
sebesar 886 orang. Trend penverapan tenaga kerja tetap di Pabrik Gula Semboro

dani tahun 1999 — 2003 secara grafis dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Trend Perkembangan Tenaga Kerja Tetap di Pabrik Gula Semboro

3.4.3 Trend Penyerapan Tenaga Kerja Kampanye

Berdasarkan hasil analisis trend maka diketahui bahwa trend penyerapan
tenaga kerja kampanye di Pabrik Gula Semboro dalam kurun waktu 5 tahun dari
tahun 1999 - 2003 mengalami pemngkatan. Jumlah tenaga kerja kampanyve pada
tahun 1999 — 2002 menurun telapi pada tahun terakhir (2003) tenaga kerja
kampanye bertambah banyak seperti terlihat pada Tabel 15.
Tabel IS. Penyerapan Tenaga Kerja dan Trend Penyerapan Tenaga Kerja

— Kampanye di Pabrik Gula Semboro Tahun 1999 - 2003

Tahun Jumlah TK [orang) Trend Penyerapan TK (orangz)
19495 i85 3406
2000 36K 3462
2001 338 3518
2002 3l0 3574
2003 442 363.0

Sumber : Data diolah, 2004 /L ampiran 4)
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Persamaan garis trend linear penyerapan tenaga kerja kampanye di Pabrik
Gula Semboro vang diperoleh dari hasil analisis adalah : Y = 351.,8 + 5,6X dengan
koefisien arah trend positif. Persamaan ini menunjukkan besarnya mila koefisien
trend 5.6 vang berarti besammya tambahan jumlah tenaga kerja kampanye setiap
tahunnya sebesar 5-6 orang dan konstanta didapatkan sebesar 351.8 vang berarti
penyerapan tenaga kerja kampanye pada tahun dasar analisa (1999) adalah sebesar
352 orang. Trend penverapan tenaga kerja kampanve di Pabrik Gula Semboro dari

tahun 1999 — 2003 secara gralis dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Trend Perkembangan Tenaga Kerja Kampanye di Pabrik Gula
Sembaoro

Kondisi perkembangan wenaga kerja di Pabrik Gula Semboro berdasarkan
status tenaga kerjanya ditujukan agar perusahaan dalam setiap tahunnya dapat
menurunkan biaya produksi Khususnya biaya tenaga kerja atau upah tenaga kerja.
Dengan menurunkan tenaga kerja tetap dan menambah 1enaga kerja kampanye
pada tahun terakhir maka upava perusahaan untuk mengurangi biayva tenaga kerja
dapat tercapai karena tenaga kerja kampanye hanva bekerja pada saat musim
gihng saja bukan bekerja sepanjang tahun seperti lenaga kerja tetap. Dari upaya
tersebut perusahaan dapat meningkatkan keuntungan melebihi keuntungan dan
tahun sebelumnya. Proses pengolahan tebu menjadi gula bukan tergantung pada
banyaknva tenaga kemja vang dipakai tetapi tergantung pada kemampuan dan

keterampilan tenaga kerja itu.
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VL SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan tentang produktivitas dan
penverapan tenaga Kerja di Pabrik Gula Semboro. dapat ditarik kesimpulan
sehagal berkut -
| Faktor-faktor sosial yvang berpengarub nyata terhadap produktivitas kerja di
Pabrik Gula Semboro adalah umur, pengalaman, pendidikan. dan status

karyawan,

()

Faktor tenaga Kerja, dan luas lahan udak berkorelasi nvata dgengan produksi
ula di Pabnk Gula Semboro sedangkan fakior rendmen gula berorelasi nyata

pada tarafl kepercavaan 93%,

ad

Trend produktivitas tenaga Kerja total dan tenaga kerja kampanye di Pabrik
Gula Semboro dalam kurun waktu 5 tahun menumun, sedangkan ungkat
produktivitas tenaga kerja tetap meningkat, Trend produktivitas tenaga kerja
colongan tinggt dan rendall meningkat namun tingkat produktivitasnyva lebih

besar golongan tingg

Ja

Trend penyerapan tenaga herja total. tenaga kerja tetap dan tenaga kerja
kampanye di Pabrik Gula Semboro dalam kurun waktu 5 tahun (1999 — 2003)

seTmaklil Merrn,

6.2 Saran
Berdasarkin hasil penehitan vang telah dilakukan, hal-hal vang dapat

wisarankan bag mhak Pabrik Gula Semboro sebagai berikut -

| Hendaknya lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja kampanye vang
semakim menurun karena hal itu berperan pada produktivitas kerja pabnk gula
secara keselurithan

2 Hendaknva lebih memperhatkan penspunaan luasan lahan t=bu dan funlah
tenaga Kerja agar dapat berpengaruh peming dalam meningkatkan produksi

gula.
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Lampiran 1. Data Responden Dan Faktor-Faktor Yang Berpengaruh
Terhadap Produktivitas Kerja 1) Pabrik Gula Semboro

S Noo o Nama Umur  Pengalaman Pendidikan | Status | Produktivitas |
1 [{Thn)  (Thn)  (Thwm) | (Ko/HKP) |
Luks | 54 LG ul o 1183 |
dAmel ' | 4 LR 1183 |
Widji Sisite a3 20 3 1 | 143 |
Pjuman ! s 2 M T 1183
Slumet Rivadi 47 _ L0 12 i 1183
Wi Slame 53 i ] = | 183 |

5 s Hasah SR B 12 i 1183 |
8 BudiKashP 4L 17 T 1133 |
9 Damo 43 16 ) 1183 |
10 Budiono s A, 12 | 0 1183 |
| 0, 534 |
0y 334

S R SR [T
i
-l
|

0
.
L
1
|.

| B

11 Arman Suprial 17 | & o
12 Budivoso o 41 14 6
L D Bumgier < 2 Wase 16 12

14 ' Budiono L i g
Dyaing 44 e & -~ =

+i

Celpwe o b 4G F 47 WY slh b 334
T Mardone £ 1 S0 24 12 ¢ 534

o

Sukame 47 - 9 0 i 334

SutihnoB 49 1S 20 2 U i3

Suradji. A ! 44 14 12 L

-l

| SUWmMArsong 4% ; b P
CSukimo A 5 a9 12
‘\lmlji‘f_\n Jis 2y l:

L el 1 ) I S .-_.l—.l.-._.
(]|

b T —

| e |

23 Suwad 13 24 12

26 Slamet Rivad a1 21 Y

27 Sukn . 230 23 2
08 Supews 1 47 oyl L.
29 Sud ¥ 21 izl ] 24724 |
50 Sadimin 42 a5 12 |

1
|
b
4 Saman v 6 25 ¢ 12 i j 24728
L
l
L
|
]

e e LT 18, 12 e 3
o T e A T ¥ e 9 0 161 )
32 Untune § 3 15 6 | 1] 467 |
fanl L | . S _ 161 |
23 sugeanly _ 3 e ]-:.l___ 12t Jat |

1722
4|

il

ST | 43 } 4 l 461 |
|
i

&z | Suwin . 18 21 I 46] |
30 | Sunananto - R i : 510 161 |
37 JonyUsmas 41 Lo il ! 4611
(38 SamsulHady | 43 15 12 | o 161
39 [ Miswadi | 43 12 9 | 1] 161

e R S e

fim

_ AchDispar 46 A i FibE 141
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'No Nama | Umur | Pengalaman | Pendidikan | Status | Produktivitas
L MCE | (Thn) | (Thm)  * | (Tha) | | (KgHKP)
41 | Purwanto . e L | 6 | 0] 1608
|42 |HeruDanar§ | 39| 1 | 9 | 1| 1609 |
|43 | Suryadi I N 1 159 . 0 1609 |
!_fH- | Samsudin B l 37 | A5 | 12 | 1] , 16048 |
45 | Sukards I 44 16 12 0 1609 |
46 | Musiran T 2% 6 " 1609 |
47 | Didik § | 3 14 12 0, 1609 |
48 | Wagiran 43 | 12 g | 0 | 1600 |
49 | Mustofa a9 | 22 6| 0 1609
50 | Sodig 42 | 13 9 0 | 1609 |
| 51 | Sutikne 33 it | 4 O R - 1
152 | Hamim M TS T G I 1271 |
53 | Harivono e 17 12 o 1
34 | Kasiddi L 10 | 12 | 0 1271
155 | Ahmad Ponaji 37 16 | 6 : 1271
| 36 | Choirul M =t o] 2T 9 0 1271
| 57 | Jumarto | 46 | 15 6 | 1] 1271
| 58 | Sugeng S j 25 12 9 0| A
| 59 | Harianto [ T s o 1271

| 60 | Edi Baryanto 34 | 7 . i T 0! 1271 |

e R et
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Lampiran 2. Hasil Analisis Faktor yang Berpengaruh terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja di PG Semboro

Regression
Deascriptive Statistics
Mean Std. Dewviation M

PROTVTS 4864 33 8922 53 60

UMUR 4318 577 Bl

PEMGALMM 17.83 4 65 B0

PENDDEN 8.37 2 56 60

STATUS 42 50 80

Correlations
A B PROTVTS _ UMUR  PENGALMN PENDOKN  STATUS

Pearzcn Correlation PROTVTS 1,000 045 74 309 435
LMUR a5 1000 548 aot 209
PENGALMN 574 Fdf 1.000 124 751
PENDOKM 308 oo 124 1000 =472
STATUS 435 208 251 =433 1.000

Sig (1-tailed) PROTVTS 238 a0 008 0an
UMUR 236 000 467 054
PEMGALMN 0od o0 AT3 az7
PENDDKMN 00a 447 173 176
ETATUS 000 054 0I7 ATE

] FPROTVTS B0 80 &0 G0 B0
LRLUR | 60 ] ] G
PENGALMN &0 ifl B0 B0 BO
PENDDKN Gl B0 G| &0 80
STATUS &0 60 BO B0 Eiti]

Variables Entered/Removed

\fariables Warables
Model Entered Removed Method
1 STATUS,
PENDDHE
N, UMUR, . Enter
PENGALM
M

2. All requested variables enterad.
b. Dependent Variable: PRDTVTS
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Medel Summary
Change Statistcs P
Adrusted  Sid Errorof R Square
_Mode R R Square R Sguare  the Estmats Change F Change dit df2 Sig. F Chapge
1 7958 532 .G0E S804 03 B32 23841 4 55 (w K1)
8. Predictors: {Constant), STATUS, PEMNDDKN, UMUR, PENGALMN
ANOVE
Sum of
Made ) Squares df  hlean Square F Sig.
1 Regression 2 97E+09 4 T424404B4 7 21641 00ge
Residual 1.73E+03 3% 3140510063
Total 4 TOE+0B 59

2. Predictors: (Constant), STATUS, PENDDKN, UMUR, PENGALMN
b. Dependent Vanable: PROTVTS

Coefficients®
Standard:
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s

Modei B Sid. Ervor Beta i Sin.

1 {Constant) -558 158 6281143 -.105 a17
UMUR -731.011 167.140 -473 -4 374 000
PENGALMN 1445878 212320 752 6.810 Qo0
PEMNDDEM 916,629 292 538 263 3.133 003
STATUS 6762.371 1937 244 AT 4,389 000

2. Dependent Variable: PROTVTS
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Lampiran 3.

Lahan

Produks:  jumiah TK  Rendemen Tebu | Luas lahan
{Kw/han) [ oTane) (%o} {Ha)

320042 8.06 9593 8
375915 ' 6.5 96782
2866 38 6.79! 9877
300401 7.27) 93993
268484 193 9003
2226 R - T4 741489
e T 090 77229
I528 8T 1186 o B 648
25388 1238 655 814l
272012 1152 661! 8739 4|

Correlations

Correlations

e FRODURSI JMLHTE RENOTEBL  LUAALHN
FRODUAS Fearson Corrslation 1.000 248 647 604
Sig. (2-tailed) G588 043 64

M 10 o 10 10

JMLHTE Pearson Correlation 248 1.000 550 -.534
Sig. (2-tailed) 688 . 295 582

M & 3 5 4]

RENDTEEU  Pearson Carrelation 64T 540 1.000 017
Sig. (2-tailed) 043 295 y 8564

x| 10 2 10 10

CLUAALRN Pearsan Correlation BO4 - 334 017 1.000
Sig {Z2-tailed) a4 582 864 ;

M 10 ] 10 10

" Caorrelation is significant at the J.03 level (2-tailed).

69

Data Produksi Gula, Jumiah Tenaga Kerja, Rendemen Tebu dan Luas
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Lampiran 5. Hasil Analisis Trend Produktivitas Tenaga Kerja Total, Tenaga
Kerja Tetap Dan Tenaga Kerja Kampanye dan Produksitivitas
Tenaga Kerja Menurut Golongan

rend Poduktivitas Tenaga Kena Total

Trend Prodvektivitas TR Tota!

o ;
E R i D |
ks
| i =
e 2240
8 B B — e
E 0 e I—{-—}Hu.iu}mnmu e
2 205 PR
= | |
- jo i |
-E 200 I i !—IiuuurtﬁcxjukﬁuiJ.::x!
£ 195 e | TH Totalh
=190 i i = HElIEEE |
1509 201 2001 002 2003
y=-1,132x + 22272
Tahun

2 Trend Poduktivitas Tenaga Kerja Tetap

Trend Produktivitas TK Tetap : i

4k !
. 350 1
= b
= 300
e
® 23 —|
& | ——Produktivitas [K |
.';..ﬂ 200 4= ['otep !
£ 150 |- i |
§ 1o LB o it (Produbitivitas |
E : . A T | J.K J.h![.llp)
B Al e T ]

Ik S —

RaG 20040 2001 2002 203 ¥= 2"}'&'43{ < 3(_1'316
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3. Trend Podukuvitas Fenaga kerja Kampafive

S0
AN
i
GG

s

Produktivitas Th Kampanye

10y

00 4
40 -

200 f——

Trend Produktiviltas TR Kampaoye

.

1999

]

2001 2042 20032

Tahun

- —#— Produkdtivits TK |
| ———Lincar |
; (Produktivitas TK |
| Kampanye) |

y=-13932x 4 77108

4. Trend Poduktivitas Tenaga Kerja Menurut Golongan

Produblitivitas TK

1266 T

Trend Produktivitas TK Gol Tinggi dan Gol Rend

A f————
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Lampiran 6. Penyerapan Tenaga Kerja Di Pabrik Gula Semboro

Tahun | Jumlah Tenaga Kerja | Jumlah Tenaga Kerja |  Jumlah Tenaga N
| Total Tetap | _Kerja Kampanye |
1999 | 1254 869 | 385 |
2000 1195 | 827 368 |
| 2001 | 1186 848 338 |

2002 1238 928 310 |
[ 2003 | 1192 750 | 442 |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

Lampiran 7. Hasil Analisis Trend Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja
Di Pabrik Gula Semboro

I. Trend Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Total

e

Trend Penyerapan TK Total

i [ 260
1240 | [:i—I'mynmfhit_ﬁ"]
s | .
= jra ; |
b | s— ireer |
E 1200 rl’n_'n_!.'c:ra]"m!TK';-i
= , —| irEEr = |
T 1180
| E
=
| 1 1w
YT = Rk RS S =S 2 S 1 y—-81x+ 12173,
taay 2004 20 2002 2003 [
Tahun

2. Trend Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Tetap

Trend Tenaga Kerja Tetap

B
| 2 ! ol
| = | —@— Jumisk tenaga kerja
| E |
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3. Trend Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Kampanye

Jumlah TK Kampanye

Trend Tenaga Kerja Kampanye

14EFy 20H0 20071 212 2003
Tahun

I ' —— Junlah Tma@! |
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|| e ity { Sl |
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y = 56x1 3518
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Lampiran 8 Bagan Perjalanan Nira !’nhrik Gula Semboro

BAGAN PERJALANAN NIRA PARRIK GULA SEMBORO
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